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Kata Kunci: Aspek Sosial dan Pengembangan Nilai Agama Anak Usia Dini 
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan jawaban dari pertanyaan yang ditulis 
dalam rumusan masalah, yang meliputi : 1. Bagaimana peran pendidik (guru) 
dalam pengembangan aspek sosial anak usia dini melalui penanaman nilai-nilai 
agama di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo ? 2. Dalam bentuk apa saja 
pengembangan aspek sosial melalui nilai-nilai agama di RA Cahaya Insani Bohar 
Taman Sidoarjo ? 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan 
metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Setelah data terkumpul proses selanjutnya adalah proses analisis data dengan 
menggunakan tekhnik pengumpulan data dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa peran pendidik dalam mengembangkan aspek sosial 
anak di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo yaitu melalui guru sebagai 
stimulator dan fasilitator bagi anak dalam melakukan kegiatan disekolah seperti 
mengajak anak untuk belajar kelompok. Dan bentuk pengembangan aspek sosial 
melalui nilai agama yaitu, guru mengajarkan anak tentang menghormati orang 
yang lebih tua, senang berbagi dan menunggu giliran saat melakukan kegiatan 
disekolah. Oleh karena itu kita suharusnya dapat mengupayakan agar anak didik 
kita nantinya tumbuh dan berkembang secara optimal. Sehingga mereka kelak 
akan mampu mewujudkan apa yang diinginkan. Maka dari itu peran guru ataupun 
pendidik dalam pengembangan aspek sosial anak melalui penanaman nilai-nilai 
agama sangatlah penting dengan demikian agar menjadikan dan mencetak siswa-
siswi yang berakhlak dan berkompeten dalam segala hal termasuk agama islam. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Anak merupakan investasi yang sangat penting bagi penyiapan Sumber Daya 
Manusia (SDM) dimasa depan. Dalam rangka mempersiapkan SDM yang berkualitas 
untuk masa depan, pendidikan merupakan salah satu hal yang penting untuk diberikan 
sejak usia dini. Pendidikan merupakan tanggung jawab seluruh bangsa Indonesia. 
Karena dengan pendidikan seseorang itu akan mempunyai pengetahuan tentang suatu 
wawasan pendidikan. Pendidikan merupakan investasi masa depan yang diyakini 
dapat memperbaiki kehidupan suatu bangsa. Memberikan perhatian yang lebih kepada 
anak usia dini untuk mendapatkan pendidikan, merupakan salah satu langkah yang 
tepat untuk menyiapkan generasi unggul yang akan meneruskan perjuangan bangsa. 
Berdasarkan UUSPN tahun 2003 pasal 4 ( Undang – Undang Sistem 
Pendidikan Nasional ) pengertian pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir samapi dengan usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dengan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.1 
Pendidikan yang semakin hari semakin berubah membuat guru harus 
mewaspadai bagaimana cara atau kiat agar anak dapat memperoleh keagamaan yang 
baik. Hal ini banyak dibuktikannya banyak anak yang tidak lulus akan nilai yang 
rendah dan juga agama yang kurang dipahami anak. 
Dengan demikian, pendidikan anak itu merupakan modal terbesar yang 
dimiliki bangsa untuk mewujudkan cita-cita bangsa kelak. Berhasil atau tidaknya 
langkah yang harus kita rintis ini sangat bergantung pada generasi penerus kita nanti. 
Oleh karena itu, kita seharusnya dapat mengupayakan agar penerus kita nantinya 
tumbuh dan berkembang secara optimal, sehingga mereka kelak akan mampu 
mewujudkan apa yang di inginkan bangsa dengan tepat bahkan lebih dari apa yang 
kita harapkan, dan karena itulah anak sejak lahir sudah harus diberikan pendidikan. 
 
1SYARIPAH, “UPAYA GURU DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI KEAGAMAAN DI TAMAN KANAK-KANAK ISLAM 
QULBUSSALIM TAMBUN BEKASI,” 2014. 
 



































 Pendidikan yang secara terus menerus berubah-ubah membuat guru harus 
mewaspadai bagaimana cara agar anak dapat memperoleh pendidikan keagamaan 
yang baik.  
Kurangnya pemahaman mengenai pendidikan keagamaan ini dapat dilihat dari 
banyaknya anak yang memperoleh nilai rendah dalam pelajaran agama bahkan tidak 
sedikit yang tidak lulus akan pelajaran keagamaan.2 
Pendidikan agama islam merupakan segala sesuatu yang berupa pengajaran, 
bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak setelah pendidikannya dapat 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agamanya serta menjadikan 
sebagai way of life (Jalan Kehidupan) sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi 
maupun sosial kemasyarakatan. Sangatlah tepat apabila usaha penanaman nilai-nilai 
keagamaan selain dari keluarga juga diberikan pada pendidikan sekolah. Pendidikan 
nilai disini tidak mudah dengan pendidikan ketrampilan (skill), karena pendidikan 
ketrampilan dan fakta-fakta. Oleh karena itu, guru di RA Cahaya Insani Bohar Taman 
Sidoarjo telah memberikan pembelajaran pendidikan agama islam pada anak usia dini 
melalui metode-metode pembelajaran yang berganti-ganti sesuai dengan tema 
pembelajaran.3 
Dalam rangka mencapai keberhasilan guru dalam menanamkan nilai-nilai 
agama guna membentuk akhlak usia dini maka perlu di dukung oleh unsur 
keteladanan dari guru dan pengembangan strategi pembelajaran secara bertahap serta 
menyusun program kegiatan rutinitas dan program kegiatan khusus. Dimana strategi 
itu sendiri merupakan pola umum perbuatan guru dan murid dalam perwuju dan 
kegiatan belajar mengajar, sebagaimana dalam al–qur’an di jelaskan : 
يَ َوَمْن َأْحَسُن  َن اْلُمْسلممم ًا َوقَاَل إمنَِّنم مم َل َصاِلم َّْن َدَعا إمََل اَّللَّم َوَعمم قَ ْوال ِمم  
Artinya : “Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata : “ Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang menyerah diri ? “ (Qs.Fushilat : 33 ).4 
 
2Afianta Rizal Pratama, “PENANAMAN NILAI-NILAI KARAKTER PADA ANAK USIA DINI MELALUI PERMAINAN-
PERMAINAN EDUKATIF,” 2010 2009. 
3Isyatul Mardiyati, “PENANAMAN NILAI-NILAI DASAR ISLAMI ANAK USIA DINI PADA MASYARAKAT 
PERKOTAAN,” At-Turats 9, no. 1 (1 Juni 2015): 35, https://doi.org/10.24260/at-turats.v9i1.307. 
4Maisyanah Maisyanah, Nailusy Syafa’ah, dan Siti Fatmawati, “STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
DALAM MEMBENTUK AKHLAKUL KARIMAH PESERTA DIDIK,” At-Ta’dib: Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama 
Islam, 29 Juni 2020, 15, https://doi.org/10.47498/tadib.v12i01.328. 
 



































Salah satu perkembangan yang sangat penting yaitu kemampuan sosialisasi. 
Sosialisasi adalah satu konsep yang dapat dimaknakan sebagai proses manusia belajar 
melalui interaksi dengan orang lain, tentang cara berfikir merasakan dan bertindak. 
Kesemuaanya itu merupakan hal yang sangat penting dalam menghasilkan partisipasi 
sosial yang efektif. Fungsi sosialisasi adalah mengalihkan segala macam informasi 
yang ada dalam masyarakat tersebut kepada anggota-anggota barunya agar manusia 
dapat segera berpatisipasi di dalamnya. 
Dampak negatif jika kemampuan sosialisasi anak kurang adalah pemalu, 
kurang percaya diri, menyendiri, serta keras kepala. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi sosialisasi anak adalah lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan 
dan lingkungan sosial.  
Lingkungan keluarga adalah daerah yang terdiri dari beberapa orang yang 
masih memiliki hubungan darah, perkawinan, atau adopsi, hidup dalam satu rumah 
tangga, saling berinteraksi satu sama lainnya dalam perannya menciptakan dan 
mempertahankan suatu budaya yang berlangsung.5 
Dampak dari lingkungan keluarga yang positif adalah dapat memberikan 
kesempatan anak untuk berkembang secara optimal, meningkatkan perkembangan 
pribadi anak, pola asuh demokrasi yang sedikit memberikan kebebasan kepada anak 
yang dikehendaki, melatih rasa tanggung jawab anak dan melatih cara berinteraksi 
atau bersosialisasi yang baik dengan orang lain serta dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Dampak negatif dari lingkungan keluarga 
adalah pertumbuhan dan perkembangan anak yang tidak optimal. 
Dari hasil wawancara dengan pihak sekolah terkait perkembangan siswa siswi 
RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo masih kurang dalam menerapkan nilai-nilai 
agama. Dengan demikian peneliti ingin menambahkan dan menerapkan nilai-nilai 
agama terhadap siswa siswi agar mempunyai akhlak dimasa yang akan datang. 
Dengan adanya kegiatan ini peneliti berharap di tahun yang akan datang bisa 
mencetak siswa siswi RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo ber akhlak dan 
berkompeten dalam segala hal termasuk agama Islam. 
 
B. Rumusan Masalah  
 
5Diah Ayu Lestari, “PERAN GURU DALAM MENGATASI KESULITAN BERSOSIALISASI SISWA DI MIN SEI AGUL 
KECAMATAN MEDAN DENAI TAHUN AJARAN 2017/2018 ”,” 2018 2017. 
 



































Berdasarkan latar belakang masalah mengenai peran pendidik dalam 
mempermudah anak bersosialisasi dengan cara menanamkan nilai Agama dalam 
membentuk akhlak siswa kelompok B di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo, 
Maka rumusan masalah yang dapat disimpulkan, Sebagi berikut: 
1. Bagaimana perkembangan aspek sosial emosional anak usia dini melalui 
penanaman nilai-nilai agama di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo? 
2. Bagaimana peran guru dalam mengembangkan aspek sosial emosional anak usia 
dini di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan diatas maka, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan aspek sosial emosional anak usia 
dini melalui penanaman nilai-nilai agama di RA Cahaya Insani Bohar Taman 
Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui peran guru dalam mengembangkan aspek sosial emosional 
anak usia dini di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
berguna bagi semua pihak, diantaranya: 
1. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai peran pendidik (guru) 
dalam menanamkan nilai-nilai agama terhadap siswa di RA Cahaya Insani Bohar 
Taman Sidoarjo 
2. Manfaat praktif  
a. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan para 
guru yang mengajar di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. 
b. Untuk meningkatkan peserta didik agar menjadi seorang siswa yang berakhlak 
mulia. 
c. Untuk mengetahui usaha yang dilakukan oleh pendidik (guru) di RA Cahaya 
Insani Bohar Taman Sidoarjo terhadap perkembangan siswanya. 
E. Tinjauan Pustaka 
1. Yuni Winarsih dengan judul “ Strategi Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai 
Agama Terhadap Pembentukan Akhlak Anak Usia Dini (Studi Kasus Pada Paud 
 



































Terpadu Miftahul Ulum Desa Wonosobo Kecamatan Penarik Kabupaten 
Mukomuko)”. Dengan pembahasan dan analisis maka dapat disimpulkan bahwa 
strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai agama terhadap pembentukan akhlak 
anak usia dini dengan menggunakan teknik pengajaran menggunakan metode 
bercerita karena dapat membuat anak usia dini mudah memahami dan mengerti 
apa yang sedang diajarkan oleh pendidik (guru), Adapun metode bercerita tentang 
kisah para rosul agar anak dapat memahami nilai-nilai tentang agama yang dapat 
digunakan untuk kehidupan sehari-hari.6 
2. Kusmiyati dengan judul “ Penanaman Nilai Agama Dan Moral Anak kelompok B 
TK Islam Siti Hajar Tengaran “. Dengan pembahasan penanaman adalah proses 
menanamkan yang dimaksud disini adalah bagaimana usaha seorang guru 
menanamkan nilai-nilai keagamaan dan moral pada anak didiknya yang dilandasi 
oleh pemahaman terhadap berbagai kondisi pembelajaran yang berbeda-beda. 
Nilai agama dan moral, agama menurut ilmu bahasa etimologi islam berasal dari 
bahasa arab, yaitu kata salima yang berarti selamat, sentosa, dan damai. Dari asal 
kata itu dibentuk kata aslama, yuslimu, islaman, yang berarti memeliharakan 
dalam keadaan selamat sentosa, dan berarti juga menyerahkan diri, tunduk, patuh, 
dan taat (Alim,2011) banyak ahli menyebutkan agama berasal dari bahasa 
sansekerta yaitu “a” yang berarti tidak dan “gama” yang berarti kacau. Maka 
agama berarti tidak kacau (teratur). Dengan demikian agama itu adalah peraturan, 
yaitu peraturan yang mengatur, maupun mengenai sesuatu yang gaib, mengeni 
budi pekerti dan pergaulan hidup bersama (Faisal Ismail,1997). 
Moral menurut Al-Ghazali dalam (Muchson AR dan Samsuri,2013) bahwa 
akhlak sebagai padanan kata moral, sebagai perangkai (watak, tabiat) yang 
menetap kuat dalam jiwa manusia dan merupakan sumber timbulnya perbuatan 
tertentu dari dirinya secara mudah dan ringan tanpa perlu dipikirkan dan 
direncanakan sebelumnya. 
 Jadi nilai agama dan moral adalah suatu alat atau instrument yang dipandang 
sangat berharga karna dapat mendorong seseorang mencapai tujuan. Dalam hal 
ini berupa kebahagian dunia dan akhirat serta termanifestasikan secara teoritis, 
praktis, dan sosiologis. 
 
6Yuni Winarsih, “STRATEGI GURU DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI AGAMA TERHADAP PEMBENTUKAN 
AKHLAK ANAK USIA DINI,” 2018. 
 



































3. Syaripah dengan judul “Upaya Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Keagamaan 
Di TK Islam Qolbus Salim Tambun Bekasi ”. Berikut akan dijelaskan beberapa 
pokok persoalan yang dapat diambil sebagai kesimpulan pembahasan ini yaitu, 
Nilai-nilai keagamaan Islam adalah suatu cara atau metode pada pemberian 
arahan yang bertujuan untuk membentuk seseorang yang memiliki jiwa dan 
berkarakter jiwa islami. Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan nilai-
nilai keagaaman yaitu, pembiasaan, keteladanan, pengajaran, dan cerita.  
4. Zulia Novianti dengan judul “Peran Guru Dalam Meningkatkan Kecerdasan 
Emosional Anak Di TK Aisyah Bustanul Atfal Sukajawa Kec Bumiratu Tuban 
Lampung Tengah ”. Dengan pembahasan peran guru dalam meningkatkan 
kecerdasan emosional yang ada di TK Aisyah Bustanul Atfal Sukajawa Kec 
Bumiratu Tuban Lampung Tengah, yaitu dengan membina dan memberikan 
pelatihan, hingga anak dapat mengendalikan emosinya dengan baik. Peran guru 
dalam meningkatkan pengaturan diri yaitu dengan cara guru memberikan 
kreatifitas kepada anak melalui permainan, karena pada dasarnya permainan 
dapat membuat anak menjadi lebih kreatif. Peran guru dalam meningkatkan 
kecerdasaan emosional anak yaitu menciptakan ruang kelas yang nyaman, 
memberikan reward pada anak yang berprestasi. Peran guru dalam meberikan 
empati, guru selalu memberikan nasihat dan pengertian kepada anak untuk selalu 
berbuat baik kepada orang lain.  
5. Yohanes Berkhmas Mulyadi dengan judul “Peran Guru Dan Orangtua 
Membangun Nilai Moral Dan Agama Sebagai Optimalisasi Tumbuh Kembang 
Anak Usia Dini ” yaitu, setiap anak adalah mewaris keluarga dan bangsa yang 
perlu mendapat pendidikan yang baik sehingga potensi-potensi dirinya dapat 
berkembang secara optimal. Anak yang terampil, mandiri, dan berkualitas baik 
segi moral dan agama dilalui sebuah proses belajar. Guru dan Orang tua berperan 
dan bertanggung jawab dalam memberikan berbagai macam stimulasi dan 
bimbingan yang tepat sehingga akan tercipta pewaris yang berakhlak dan 
bertingkah laku yang sesuai dengan norma kehidupan.  
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 
mengkaji penelitian yang di lakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak 
menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. 
Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam 
 



































memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian 





Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 




Anak Usia Dini 
Penanaman akhlak itu sangat 
di perlukan, dan dapat 
dilakukan dan diajarkan 
dengan langkah-langkah 




berperilaku mulia, hormat 
dan saling menghormati, 
seperti bersikap jujur dan 
suka menolong, menganlkan 
berperilaku baik dan buruk 
kepada anak dan 
membiasakan melakukan 
ibadah ibadah menurut 
keyakinannya. 
Novia Safitri Penanaman Nilai-Nilai 
Moral Dan Agama Anak 
Usia Dini 
Penanaman pembiasaan 
nilai-nilai keislaman yang 
benar kepada seorang anak 
harus dimulai sedini 
mungkin, untuk 
pembentukan karakter 
anak yang positif agar 
menjadi anak yang sholeh 
dan berakhul karima. 
Menyadari akan 
pentingnya hal tersebut 
 







































daya manusia yang cerdas, 
kuat, iman dan bertaqwa. 
Kusmiyati Penanaman Nilai Agama 
Dan Moral Anak 
Kelompok B  
Nilai agama dan moral 
adalah suatu alat atau 
instrument yang dipandang 
sangat berharga karena 
dapat mendorong 
seseorang mencapai 
tujuan, dalam hal ini 
berupa kebahagiaan dunia 
dan akhirat serta 
terminifestikan secara 
teoritis, praktis, dan 
sosiologis. 




Islam adalah suatu cara 
atau metode pada 
pemberian arahan yang 
bertujua untuk membentuk 
seseorang yang memiliki 




Peran Guru Dan 
OrangTua Membangun 
Nilai Moral Dan Agama 
Sebagai Optimalisasi 
Tumbuh Kembang Anak 
Usia Dini   
Setiap anak adalah 
mewaris keluarga dan 
bangsa yang perlu 
mendapat pendidikan yang 
baik sehingga potensi 
dirinya dapat berkembang 
secara optimal. Guru dan 
 



































Orang tua berperan dan 
bertanggung jawab dalam 
memberikan berbagai 
macam stimulasi dan 
bimbingan yang tepat 
sehingga akan tercipta 
pewaris yang berakhlak 
dan bertingkah laku yang 














































A. Pengertian Anak Usia Dini  
 Pada hakikatnya manusia adalah makhluk yang dilahirkan dalam keadaan 
lemah dan tidak berdaya, Namun dengan demikian ia telah mempunyai potensi 
bawahan yang bersifat laten (Imam Subqi,2016:165).7 Anak merupakan individu 
yang unik, bebas, senang bereksplorasi, Memiliki rasa ingin tau yang besar, 
Egosentris, Identik dengan dunia bermain, membutuhkan bantuan orang lain, suka 
meniru, masih polos, masih berkembang, dan kreatif.  
 Aristoteles (Sri Harini,2003:54) Menjelaskan anak usia dini adalah masa anak 
kecil, anak umur 0-7 tahun atau masa bermain. Anak usia dini sebagaimana dalam 
undang-undang no. 20 tahun 23 adalah anak sejak lahir samapai anak usia 6 tahun. 
Masa usia dini (0-6 tahun) Merupakan masa keemasan (Golden age) dimana 
stimulasi seluruh aspek perkembangan berpera penting untuk tugas perkembangan 
selanjutnya.  
Masa kanak-kanak sebagaimana menurut Aswarni Sujud (1999:24) Merupakan 
masa startegis sekaligus masa kritis. Dikatakan strategis karena masa ini merupakan 
masa peka untuk memperoleh stimulan dan pembelajaran yang memungkinkan anak 
dikondisikan untuk memperoleh keberhasilan dalam hidupnya. Dikatakan masa 
kritis jika terjadi salah asuh anak tidak memperolh stimulan dan perlakuan yang 
tepat, maka perkembangan anak pada masa selanjutnya akan mengalami 
gangguan.Disini dapat diketahui bahwa masa awal kehidupan anak yaitu usia 0-6 
tahun merupakan masa terpenting dalam rentang kehidupan seorang anak.8 
 Biechler dan Snowman dalam Sri Harini (2003:55)  menjelaskan anak usia 
dini atau pra sekolah adalah anak yang biasanya mengikuti program pra sekolah, 
program tempat penitipan anak (3 bulan – 5 tahun), kelompok bermain (usia 3 
tahun) dan taman kanak-kanak (4 – 6 tahun). Anak usia dini yaitu anak yang dalam 
tahapan perkembangan sering disebut dengan usia problematis, meyulitkan dan usia 
bertanya. 
 
7 Imam Subqi, “Pola Komunikasi Keagamaan dalam Membentuk Kepribadian Anak”, INJECT (Interdisciplinary 
Journal of Communication), Vol 1 No 2 Desember 2016. 
8 Sujud, Aswarni. 1999. Beberapa aspek perkembangan anak dan pendidikan anak usia dini. Yogyakarta: PSW 
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Dari beberapa devinisi yang ada dapat diambil suatu pengertian bahwa anak-
anak usia dini adalah anak-anak di bawah usia sekolah atau yang belum memasuki 
usia sekolah dasar, yaitu 0-6 tahun, namun sudah bisa dimasukan pada pendidikan 
anak pra sekolah baik TK atau RA, maupun pendidikan non formal (Kelompok 
Bermain,Tempat penitipan anak, pos PAUD, Bina Keluarga Balita, dan sebagainya). 
Masa usia dini (0-6 tahun) merupakan masa keemasan (Golden age) yang akan 
mempengaruhi perkembangan anak selanjutnya, sehingga di perlukan upaya 
pembinaan yang tepat sehingga anak dapat megembangkan potensinya secara 
holistik baik moral dan agama fisik/motorik, kognitif, sosial , emosional, dan seni.9 
1. Pengembangan aspek sosial anak usia dini  
Perkembangan adalah perubahan mental yang berlangsung secara bertahap 
dan dalam waktu tertentu, Dari kemampuan sederhana menjadi kemampuan 
yang lebih komplek. Perkembangan merupakan proses perubahan atau 
peningkatan sesuatu kea rah yang komplek dan bersifat pesikis. Perkembangan 
dan pertumbuhan dua hal yang berbeda akan tetapi perkembangan berhubungan 
dengan pertumbuhan.  
Hurlock (2000:250) mengatakan bahwa pengembangan sosial adalah 
perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial.10 Sejalan 
dengan pendapat diatas, menurut pendapat Allen dan Marotz (2010:31) 
Berkembangan sosial adalah area yang mencakup perasaan dan mengacu pada 
perilaku dan respon individu terhadap hubungan mereka dengan individu lain. 
Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan 
sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri 
terhadap norma-norma kelompok, moral, dan tradisi, meleburkan diri menjadi 
satu kesatuan dan saling berkomunikasi dan bekerjasama kematangan sosial anak 
akan mengarahkan pada keberhasilan untuk lebih mandiri dan trampil dalam 
mengembangkan hubungan sosialnya. 
Penting bagi orang tua untuk mengikuti tahap perkembangan anak. Disetiap 
tahapan tersebut mereka akan menunjukkan sebuah kebiasaan yang baru. Bila 
orang tua bisa mengarahkan dengan penuh kesabaran, Kebiasaan yang bagus 
akan terbentuk. Bahkan, nilai kepercayaan diri terhadap diri mereka sendiri bisa 
 
9 Harini, Sri dan Aba Firdaus al-Halwani. 2003. Mendidik anak sejak dini. Yogyakarta: Kreasi Wacana 
10 Hurlock, Elizabeth B. 1978. Child Development (terj. Med Meitasari Tjandrasa). New York: Mc Graw Hill.  
 



































berubah. Karenanya, tidak jarang orang tua menemukan keahlian spesifik yang 
bisa di kembangkan.  
 Orang tua perlu mengetahui 6 aspek perkembangan anak usia dini. Didalam 
setiap aspek ini tidak hanya kebutuhan fisik saja yang perlu di perhatikan, 
melainkan juga hal-hal yang bersifat sosial, kejiwaan, dan sebagainya. Setiap 
aspek ini berpengaruh satu sama lain dalam mempersiapkan anak menjadi 
pribadi yang sehat, baik secara jasmani maupun jiwa. 
1. Nilai Agama Dan Moral  
Setaip anak, terutama di Indonesia selalu di besarkan dengan nilai-nilai 
agama. Anak perlu mengenal Agama yang dianut dan menjalankan 
Ibadah. Agama juga banyak mengajarkan sikap-sikap yang benar, 
seperti menolong sesama, jujur, sopan, hormat, dan toleransi dengan 
penganut Agama yang berbeda. Bila nilai-nilai ini di kembangkan, 
niscaya akan membawa hal baik pada masyarakat Indonesia. Orang tua 
dan lingkungan terdekat sebaiknya mempratikkan nilai-nilai agama 
dan moral ini, untuk mendukung si anak mendapat nilai-nilai yang 
benar. 
2. Fisik dan Motorik 
Fisik dan motorik adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
perkembangan tubuh. 
a. Motorik halus adalah kemampuan untuk menggunakan alat untuk 
ekplorasi dan ekspresi diri, seperti menggunakan pensil. 
b. Motorik kasar adalah kemampuan tubuh berkoordinasi, seimbang, 
lincah dan lentur sesuai peraturan. Anak bisa melatih bagian ini 
dengan baik lewat olahraga. 
c. Perkembangan fisik dan perilaku keselamatan, yaitu memiliki berat 
badan, tinggi badan, dan lingkar kepala yang sesuai dengan 
usianya. Anak juga perlu memiliki kemampuan hidup bersih dan 
sehat. Ia juga perlu peduli akan keselamatannya sendiri. 
3. Kognitif  
Aspek kognitif berhubungan erat dengan akal dan pikiran. 
Pertumbuhan di area ini sangat luas, tidak hanya di sekolah tetapi juga 
dari permainan-permainan yang mengajak si kecil berfikir. Pada aspek 
ini, ia akan belajar: 
 



































a. Memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan praktis, 
flesksibel, dan diterima secara sosial. Ia juga bisa menerapkan 
pengetahuan dan pengalaman dalam suatu kondisi yang baru 
ditemui. 
b. Anak bisa berfikir logis, seperti mengenal perbedaan, pola, 
klasifikasi, sebab akibat, perencanaan, dan insiatif. 
c. Anak juga bisa mengenal, menyebutkan, serta menggunakan 
lambang-lambang seperti angka dan abjad. Anak juga bisa 
menggambarkan ulang sesuatu yang pernah dilihatnya. 
4. Sosial Emosional 
Pada aspek tahap perkembangan yang satu ini, sangat terkait erat 
dengan pengenalan diri dan orang-orang di sekitar. 
a. Anak mulai memperlihatkan kemampuan diri yang dimilikinya. Ia 
juga mengenal perasaan sendiri, menggendalikan diri, dan 
menyesuaikan diri dengan orang lain. 
b. Ia belajar bertanggung jawab bagi dirinya dan orang lain. Ia mulai 
mempelajari hak-haknya, aturan, dan bertanggung jawab atas 
perilakunya untuk kebaikan sesama. 
c. Ia juga lebih lebih senang bermain dengan teman sebaya, 
memahami perasaan, merespons, berbagi, mendengarkan, serta 
menghargai hak dan pendapat orang lain. Ia pun lebih kooperatif 
dan bisa berperilaku sopan. 
5. Bahasa 
a. Si anak lebih memahami hal yang dimaksudkan orang tua, seperti 
peritah, aturan, cerita, dan menghargai bacaan. 
b. Ia bisa berbahasa dengan baik, seperti tanya jawab dan 
menceritakan kembali.  
c. Ia juga lebih memahami bentuk dan bunyi huruf. 
6. Seni 
Setiap anak terlahir imajinatif. Maka, tidaklah aneh kalau seni 
termasuk dalam 6 aspek perkembangan anak usia dini. Dia bisa 
bereksplorasi dan mengekspresikan diri dalam hal music, drama, 
lukisan, kerajinan, dan masih banyak lagi. Ia juga lebih menghargai 
hasil karya seni.  
 



































a. Proses Pengembangan Sosial Anak 
Anak bukanlah orang dewasa dalam ukuran kecil. Oleh sebab itu, anak 
harus diperlakukan sesuai dengan tahap-tahap perkembangannya. Hanya saja, 
dalam praktik pendidikan sehari-hari, tidak selalu demikian yang terjadi. 
Banyak contoh yang menunjukkan betapa para orang tua dan masyarakat pada 
umumnya memperlakukan anak tidak selalu demikian yang terjadi. Banyak 
contoh yangmenunjukkan betapa para orang tua dan masyarakat pada 
umumnya memperlakukan anak tidak sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. Di dalam keluarga orang tua sering memaksakan 
keinginannya sesuai kehendaknya, di sekolah guru sering memberikan 
tekanan (preasure) tidak sesuai dengan tahap perkembangan anak, di berbagai 
media cetak/elektronika tekanan ini lebih tidak terbatas lagi, ahkan cenderung 
ekstrim. 
 Menurut Hurlock (2000:251) untuk mencapai perkembangan sosial 
dan mampu bermasyarakat, seorang individu memerlukan tiga proses. Ketiga 
proses tersebut saling berkaitan, jadi apabila terjadi kegagalan dalam salah 
satu proses akan menurunkan kadar sosialisasi individu. Ketiga proses ini 
yaitu : (1) Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial. Setiap 
kelompok sosial mempunyai standar masing-masing bagi para anggotanya 
mengenai perilaku yang dapat di terima. Agar dapat diterima dalam suatu 
kelompok sosial, seorang anak harus mengetahui perilaku seperti apa yang 
dapat di terima. Sehingga mereka dapat berperilaku sesuai dengan patokan 
yang dapat diterima. (2) Belajar memainkan peran sosial yang dapat diterima. 
Setiap kelompok sosial memiliki pola keiasaan yang telah ditentukan oleh 
para anggotanya. Pola kebiasaan terserbut tentu saja harus dipatuhi oleh setiap 
anggota kelompok. Misalnya kesepakatan bersama untuk kebiasaan di kelas 
antara guru dan murid. (3) Perkembangan proses sosial, untuk bersosialisasi 
dengan baik, anak harus menyukai orang dan kegiatan sosial dalam 
kelompok.11 Jika mereka dapat melakukannya, maka mereka akan dengan 
mudah menyesuaikan diri dan dapat diterima sebagai anggota kelompok 
sosial tempa mereka bergabung. Proses perkembangan sosial anak menurut 
Moh Padil dan Triyo Supriyatno (2007:84) dapat dilakukan melalui 2 cara 
 
11 Hurlock, Elizabeth B. 1978. Child Development (terj. Med Meitasari Tjandrasa). New York: Mc Graw Hill. 
 



































yaitu pertama, proses belajar sosial,yang sering disebut dengan istilah 
sosialisasi, dan kedua, melalui pembentukan loyalitas sosial.12 
 Ary H Gunawan (2000:33), sosialisasi secara sosiologi berarti belajar 
untuk menyesuaikan diri dengan mores, folkways, tradisi, dan kecakapan-
kecakapan kelompok. Sedangkan secara psikologis sosialisasi 
berarti/mencakup kebiasaan-kebiasaan, perangai, ide, sikap dan nilai.13 
Thomas Ford Hoult (Padil,2010 : 88), mengemukakan bahwa proses 
sosialisasi Almos always dentots the process where by individuals learn to 
behave willingly in accordance with the prevailing standards of their culture 
(Sosialisasi adalah proses belajar individu untuk bertingkah laku sesuai 
dengan standar yang terdapat dalam kebudayaan masyarakat).14 Belajar sosial 
berarti belajar memahami da mengerti tentang perilaku dan tindakan 
masyarakat melalui interaksi sosial. Pendefinisian proses sosialiasi tidak bisa 
terlepas dari 3 (tiga) hal yaitu : Pertama, Proses sosialisasi adalah proses 
belajar, yaitu suatu roses akomodasi yang mana individu menahan, mengubah 
impuls-impuls dalam dirinya dan mengambil oper cara hidup atau 
kebudayaan masyarakatnya; kedua, pada proses sosialisasi itu, individu 
mempelajari kebiasaan, sikap, ide-ide, pola-pola nilai dan tingkah laku, dalam 
masyarakat dimana dia hidup; dan ketiga, semua sikap dan kecakapan yang 
dipelajari dalam proses sosialisasi itu disusun dan dikembangkan sebagai 
suatu kesatuan sistem dalam diri pribadinya. 
 Berdasarkan teori sosialisasi seorang anak dapat melakukan proses 
sosialisasi pasif maupun sosialisasi aktif. Pada teori sosialisasi pasif, Anak 
hanya akan memberi respon rangsangan orang tua, disisi lain anak akan 
mengabaikan kemungkinan-kemungkinan lain dalam dirinya sehingga anak 
akan mengalami konflik-konflik. Dengan kata lain, proses penyesuaian diri 
ketika mendapat rangsangan dari individu lain ketika tidak ada rangsangan 
tidak akan terjadi sosialisasi. Sebaiknya sosialisasi aktif, sosialisasi yang akan 
dilakukan individu terhadap pengembangan peran sisal menadi penciptaan 
peran sosial dan pengembangan dari aturan – aturaan mengenai aturan-aturan 
menjadi prosedur interpretatif. Media sosialisasi yang berperan penting dalam 
 
12 Padil, Moh dan Supriyatno, Triyono. 2010. Sosiologi Pendidikan. Malang: UIN Maliki Press 
13 Gunawan, H Ary. 2000. Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis tentang Pelbagai Problem Pendidikan. Jakarta: 
Rineka Cipta 
14 Padil, Moh dan Supriyatno, Triyono. 2010. Sosiologi Pendidikan. Malang: UIN Maliki Press 
 



































proses sosialisasi anak yaitu : Keluarga, sekolah, lembaga keagamaan, 
lingkungan sosial, dan media massa. Ciri sosialisasi peride prasekolah antara 
lain : (1) Membuat kontak sosial dengan orang diluar rumah;(2) Pregang age, 
artinya anak prasekolah berkelompok belum mengikuti arti sosialisasi yang 
sebenarnya. Anak mulia belajar menyesuaikan diri dengan harapan 
lingkungan sosialnya;(3) Hubungan dengan orang dewasa;(4) Hubungan 
dengan teman sebaya;(5) 3-4 tahun anak  
mulai bermain bersama. Anak mulai ngobrol selama bermain, memilih teman 
selama bermain dan mengurangi tingkahlaku bermusuhan. 
 Perkembangan kesetiaan sosial ini muncul berkat kesadaran individu 
terhadap kehidupan di tengah-tengah masyarakat. Masyarakat sumber 
kesetiaan bagi anggotanya. Sebab-sebab munculnya kesetiaan sosial 
diantaranya adalah partisipasi sosial, komunikasi, dan kerasama individu 
dalam kehidupan kelompok. Anak kecil yang hadir ditegah-tegah kehidupan 
masyarakat diterima sebagai anggta baru. Dengan demikian, perkembangan 
kesetiaan sosial mengikuti pola kerjasama menimbulkan kepuasan dan dari 
kepuasa menimbulkan kesetiaan sosial. Bentuk kesetiaan sosial berkembang 
menjadi semakin kompleks kepada kelompok yang makin besar.  
b. Ciri-ciri Sosial Anak Usia Dini 
Soemarti (Sri Harii dan Aba Firdaus, 2003: 60) meyebutkan cirri sosial 
anak prasekolah secara umum antara lain: memiliki satu atau dua sahabat 
tetapi cepat bergati, bisa meyesuaikan diri secara sosial, sudah mau bermain 
dengan temannya dalam kelompok kecil dan kurang terorganisir dengan baik, 
perselisihan kerap terjadi akan tetapi hanya berlangsung beberapa saat 
kemudian mereka baikan kembali, anak yang lebih kecil sering bermain 
bersebelahan dengan anak yang lebih besar.15 
Ciri perkembangan sosial pada masa ini ditandai oleh meluasnya 
lingkungan sosial. Anak-anak mulai melepaskan diri dari keluarga, 
mendekatkan diri pada orang lain disamping anggota keluarga (Rahayu, dkk, 
1998:183).16 Anak-anak memasuki dunia dengan wawasan da kemampuan 
motorik yang mengejutkan, sehingga masa kecil sebagai saat ideal untuk 
 
15 Harini, Sri dan Aba Firdaus al-Halwani. 2003. Mendidik anak sejak dini. Yogyakarta: Kreasi Wacana. 
16 Rahayu, et al. 1998. Psikologi Perkembangan Pengantar dalam Berbagai Bagiannya. Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press 
 



































mempelajari keterampilan motorik dan seperangkat kemampuan untuk 
berinteraksi dengan orang lain, dan kapasitas utuk belajar siap digunakan 
begitu mereka lahir (Ebbeck, 1997:123).17 
Aspek perkembagan sosial pada anak usia dini diharapkan memiliki 
kemampuan dan hasil belajar yang dicapai meliputi kemampuan mengenal 
lingkugan sekitar, mengenal alam, mengenal lingkungan sosial, peranan 
masyarakat, dan menghargai keragaman sosial budaya yang ada di sekitar 
anak dan mampu mengembangkan konsep diri, sikap positif terhadap belajar, 
memiliki control diri yang baik, serta memiliki rasa empati pada orang lain.  
Menurut Piaget cirri perkembangan sosial anak usia 4-6 tahun (taman 
kanak-kanak) sebagai berikut (1) usia 4 tahun, perkembangan sosial antara 
lain: sangat antusias, lebih menyukai bekerja dengan 2 atau 3 teman yang 
dipilih suka memakai baju orang tua atau orang lain,  dapat membereskan alat 
mainannya, tidak menyukai apabila dipegang tangannya dan menarik 
perhatian karena di puji. (2) Usia 5 tahun, perkembangan sosial antara lain : 
senang dirumah dekat dengan ibu, ingin disuruh atau senang membantu, 
senang pergi kesekolah, kadang malu-malu dan sukar bicara, bermain dengan 
kelompok 2 atau 5 orang. (3) usia 6 tahun, perkembangan sosial meliputi : 
mulai terlepas dari sang ibu, meadi pusatnya sendiri, mementingkan diri 
sendiri, menyukai pekerjaan, dan selalu ingin membawa pulang. 
Hurlock (dalam Susanto,2011:139) Menjelaskan bahwa pola perilaku 
sosial pada anak usia dini meliputi : (1) Meniru, anak meniru sikap dan 
perilaku orang yang ia kagumi,(2) Persaingan, keinginan untuk mengungguli 
dan mengalahkan orang lain sudah terlihat ketika anak berusia 4 tahun,(3) 
Kerjasama, anak pada usia 3 tahun akhir sudah mulai bermain 
bersama/kooperatif dengan teman sebaya, (4) Simpati, membuthkan pegertian 
tentang perasaan-perasaan dan emosi orang lain. Dunia anak adalah bermain, 
semakin banyak kontak bermain semakin cepat simpati akan berkembang.(5) 
Empati, dukungan sosial berakhirnya masa kanak-kanak dukungan dari teman-
teman menjadi lebih penting dari pada persetujuan orang dewasa.18 
 
 
17 Ebbeck, Majory. 1997. Menyadari dan mengembangkan potensi anak usia dini. Yogyakarta: Makalah 
terjemahan UNY. 
18 Susanto, Ahmad. 2011. Perkembangan Anak Usia Dini:Pengantar dalam Berbagai Aspeknya. Jakarta: Kencana 
 



































c. Keterampilan sosial-emosional anak usia dini 
Sujiono (Susanto,2011:140) Menjelaskan tentang alas an pentingnya 
seorang anak mempelajari berbagai perilaku sosial diantarnya (1) Agar anak 
dapat belajar bertingkah laku sesuai dengan harapan masyarakat,(2)Agar anak 
mampu memainkan peranan sosial yang bisa diterima kelempoknya, (3) Agar 
anak dapat mengembangkan sikap sosial yang baik terhadap lingkungannya 
yang merupakan modal untuk sukses nya dalam hidup bermasyarakat,(4) 
Agar anak mampu menyesuaikan diri secara baik, sehingga anak dapat 
diterima oleh lingkungan sosialnya.19 
 Children Resources International (Susanto,2011:143) mengemukakan 
bahwa keterampilan sosial-emosional anak usia 3 sampai 4 tahun antara lain: 
a) Memilih teman bermain, b) Memulai interaksi sosial dengan orang lain, c) 
Berbagi mainan atau makanan, d) Meminta ijin untuk memakai benda orang 
lain, e) Mengekspresikan emosi melalui beberapa tindakan,kata-kata, dan 
ekspresi wajah.20 
Faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial anak, 
 Anak dilahirkan belum bersifat sosial artinya anak tersebut belum 
memiliki kemampuan untuk bergaul dengan orang lain. Untuk mencapai 
kematangan sosial, Anak harus belajar cara menyesuaikan diri dengan orang 
lain. Kemampuan ini diperoleh anak melalui berbagai kesempatan atau 
pengalaman bergaul dengan orang-orang dilingkungannya, baik orang tua, 
saudara, teman sebaya atau orang dewasa lainnya. 
 Menurut Hurlock (2000:256) Perkembangan sosial anak dipengaruhi 
oleh dua hal yaitu Pertama, lingkungan keluarga, dan kedua, lingkungan di 
luar rumah. (1) Keluarga, keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama 
yang memberikan pengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan aspek 
perkembangan anak, termasuk perkembangan sosialnya. Perkembangan sosial 
anak sangat dipengaruhi oleh proses perlakuan atau bimbingan orangtua dalam 
mengenalkan berbagai aspek sosial, atau norma-norma kehidupan 
bermasyarakat dan mendorong/memberikan contoh kepada anaknya 
bagaimana menerapkan norma tersebut dalam kehidupan sehari-hari. (2) 
Lingkungan diluar rumah, Hurlock (2000:257) Mengatakan bahwa 
 
19 Susanto, Ahmad. 2011. Perkembangan Anak Usia Dini:Pengantar dalam Berbagai Aspeknya. Jakarta: Kencana 
20 Susanto, Ahmad. 2011. Perkembangan Anak Usia Dini:Pengantar dalam Berbagai Aspeknya. Jakarta: Kencana 
 



































pengalaman awal dilingkungan luar keluarga melengkapi pengalaman di 
lingkungan keluarga. Sekolah merupakan salah satu lingkungan di luar 
keluarga yang mempengaruhi berkembangnya sikap sosial anak. Menurut 
pendapat Sunarto dan Agung Hartono (2002:132), Pendidikan di sekolah 
merupakan proses sosialisasi anak yang terarah. Penanaman norma perilaku 
yang benar secara sengaja diberikan kepada peserta didik yang belajar di 
lembaga pendidikan (sekolah). Proses pengoperasian ilmu yang  normatif 
dalam pendidikan, akan memberikan warna kehidupan sosial anak di dalam 
masyarakat dan kehidupan mereka yang akan datang. Guru akan mulai 
memasukkan pengaruh terhadap sosialisasi anak, kepada perserta didik akan di 
kenalkan norma-norma lingkungan dekat dan di kenalkan pula norma-norma 
kehidupan masyarakat.    
2. Penanaman Nilai-Nilai Agama Anak Usia Dini 
a. Pengertian Nilai  
Menurut H. Una dalam Chabib Thoha (1996:60) nilai adalah suatu tipe 
kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan dalam 
mana seseorang bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai 
sesuatu yang pantas atau tidak pantas di kerjakan. Dari pengertia tersebut 
dapat diketahui bahwa ilai merupakan sifat yang mengiringi sesuatu (Sistem 
Kepercayaan) yang telah terhubung dengan subjek yang memberi makna.21 
Pendapat Abdullah Sigit dalam Chabib Thoha (1996:64) 
menggolongkan nilai dalam 7 jenis yaitu : 1) Nilai ilmu pengetahuan, 2) Nilai 
ekonomi, 3) Nilai keindahan, 4) Nilai politik, 5) Nilai keagamaan, 6) Nilai 
kekeluargaan, dan 7) Nilai kejasmanian. Dari beberapa nilai tersebut, tanpa 
meredahkan nilai-nilai yang lain, pada penelitian ini nilai keagamaan menjadi 
bahasa yang paling utama pada tema penelitian ini. Dengan nilai keagamaan 
ini diharapkan para peserta didik tidak hanya menjadi manusia yang memiliki 
intelektual melainkan juga memiliki spiritual.  
b. Nilai-Nilai Keagamaan Secara Umum 
Dalam proses pendidikan yang selama ini yang diselenggarakan di 
sekolah-sekolah formal tidak cukup hanya dengan meningkatkan intelektual, 
keterampilan dan pengetahuan saja namun penanaman nilai-nilai keagamaan 
 
21Chabib Thoha. (1996). Pendidikan Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
 



































bagi anak terutama pada usia yang terbilang berada di usia emas antara 0-6 
tahun menjadi kebutuhan yang fundamental karena fungsi dan tujuan 
pendidikan yang terpenting adalah moral bukan kecerdasan. Undang-Undang 
 Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan 
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi warga negera yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Quraish Shihab (1998:172) menyatakan bahwa tujuan yang ingin 
dicapai dengan pembacaan,penyucian dan pengajaran adalah pengabdian 
kepada Allah sejalan dengan tujuan penciptaan manusia yang ditegaskan 
dalam terjemah Al-Qur’an Surat Adz-Dzariyat 56:Dan aku tidak menciptakan 
jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.  Sehingga 
tujuan pendidikan oleh Al Qur’an adalah membina manusia secara pribadi 
dan kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah 
dan KhalifahanNya. Manusia yang dibina adalah makhluk yang memiliki 
unsur-unsur material (jasmani) dan immaterial (akal dan jiwa).22 
Pendidikan agama sesungguhnya adalah pendidikan untuk 
pertumbuhan total seorang peserta didik dan tidak dibatasi oleh pada 
pengertian-pengertian konvensional dalam masyarakat, oleh karena itu peran 
orang tua dalam mendidik anak melalui pendidikan keagamaan adalah benar 
dan penting (Musleh Herry, 2006). Oleh karena itu pendidikan keagamaan 
dalam keluarga tidak hanya melibatkan orang tua saja akan tetapi seluruh 
komponen-komponennya dalam menciptakan suasana keagamaan yang 
hakiki. Peran orang tua tidak hanya berupa pengajaran tetapi berupa peran 
tingkah laku, keteladanan dan pola-pola hubungannya dengan anak yang 
dijiwai dan di semangati oleh nilai-nilai keagamaan menyeluruh. Pendidikan 
dengan bahasa perbuatan atau perilaku (tarbiyah bi lisan-I-lhal), untuk anak 
lebih efektif dan lebih mantap daripada pendidikan dengan bahasa ucapan 
(tarbiyah bi lisin-il-maqal).  
 
22Quraish Shihab. (1998). Membumikan Al Qur‟an. Bandung: Mizan. 
 



































Pendidikan agama meliputi dua dimensi hidup, yaitu penanaman rasa 
taqwa kepada Allah dan pengembangan rasa kemanusiaan kepada sesame. 
Penanaman rasa taqwa kepada Allah sebagai dimensi hidup dimulai dengan 
pelaksanaan kewajiban-kewajiban formal agama yang berupa ibadah-ibadah, 
sedangkan pelaksanaannya harus disertai penghayatan yang sedalam-
dalamnya akan kebermaknaan ibadah-ibadah tersebut, sehingga ibadah-
ibadah itu tidak dikerjakan semata-mata sebagai ritual belaka, melainkan 
dengan keinsyafan mendalam akan fungsi edukatifnya bagi manusia.  
Rasa taqwa kepada Allah itu kemudian dapat dikembangkan dengan 
menghayati keagungan dan kebesaran Allah lewat perhatian kepada alam 
semesta beserta segala isinya, dan kepada lingkungan sekitar. Sebab menurut 
Al-Qur’an hanya mereka yang memahami alam sekitar dan menghayati 
hikmah dan kebesaran yang terkandung di dalamnya sebagai ciptaan Ilahi 
yang dapat dengan benar-benar merasakan kehadiran Allah sehingga 
bertaqwa kepadaNya. Melalui hasil perhatian, pengamatann dan penelitian 
seseorang terhadap gejala alam dan sosial kemanusiaan tidak hanya 
menghasilkan ilmu pengetahuan yang bersifat kognitif saja, juga tidak hanya 
bersifat aplikatif dan penggunaan praktif semata (teknologi), tetapi dapat 
membawa manusia kepada keinsyafan ketuhanan yang mendalam. 23 
Menurut Tholkhah Hasan (2009:92), Pendidikan agama mencakup dua 
pengertian yaitu : 
1) Pendidikan dan pembelajaran tentang ajaran yang mencakup konsep 
keyakinan (aqidah), peribadatan (ritual) dan moral agama (akhlak), 
dalam pengertian ini pendidikan agama lebih banyak bermuatan 
pengetahuan tentang agama. 
2) Pendidikan dan penanaman nilai-nilai agama serta pemberian 
pengalaman beragam yang disebut juga pengalaman dan penghayatan 
agama, dalam pengertian ini pendidikan agama lebih menitikberatkan 
pada internalisasi (penanaman) nilai-nilai agama dan penerapan ajaran 
agama dalam sikap perilaku. 
 
23 Musleh Herry. (2006). Kenalkan agama sejak dini. Diakses dari 
http://pesantren.or.id.29.masterwebnet.com/dalwa.bangil/cgi--bin. pada tanggal 15 Maret 2012, jam 19.15 
WIB 
 



































Kegiatan menanamkan nilai-nilai itulah yang sesungguhnya 
akan menjadi inti pendidikan keagamaan.24 
Menurut (Musleh Herry,2006) di antara nilai-nilai itu yang 
sangat mendasar adalah : 
1) Iman, sikap bathin yang penuh kepercayaan kepada Allah 
2) Islam, sikap pasrah kepadaNya dengan meyakini bahwa apapun 
yang datang dari Allah tentunya membawa hikmah kebaikan 
dan kita tidak mungkin mengetahui seluruh wujudnya. 
3) Ihsan, sikap yang sedalam-dalamnya bahwa Allah senantiasa 
hadir atau berada bersama kita berada. 
4) Taqwa, sikap yang sadar penuh bahwa Allah selalu mengawasi 
kita, kemudian jika berbuat hanya sesuatu yang diridhai Allah 
dengan menjauhi dan menjaga diri dari sesuatu yang tidak 
diradlai Allah. 
5) Ikhlas, sikap murni dalam tingkah laku dan perbuata, semata-
mata demi memperoleh ridla Allah dan bebas dari pemrih lahir 
dan bathin tersembunyi maupun terbuka. 
6) Syukur, sikap penuh rasa terima kasih dan peghargaan atas 
nikmat dan karunia yang tidak terbilang banyaknya yang 
dianugerahkan Allah kepada kita. 
7) Sabar, sikap tabah dalam menghadapi segala kepahitan hidup, 
besar atau kecil, lahir atau bathin, karena keyakinan yang tidak 
tergoyahkan bahwa kita semua berasal dari Allah dan akan 
kembali kepadaNya.25 
c. Perkembangan Agama Pada Anak Usia Dini 
  Ada yang perlu ditekankan dalam mengenalkan nilai-nilai agama 
kepada anak usia dini, diantaranya : Anak mlai ada minat atau ketertarikan, 
semua perilaku anak membentuk suatu pola perilaku, mengasah potensi yang 
positif di dalam diri, makhluk sosial dan hamba Allah. Supaya minat anak 
tumbuh subur dan terus berkembang, maka anak harus dilatih dengan cara yang 
menyenangkan agar tidak merasa terpaksa dalam melakukan kegiatan. 
 
24 Tholkhah Hasan. (2009). Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Keluarga. Jakarta: Mitra Abadi Press. 
25 Musleh Herry. (2006). Kenalkan agama sejak dini. Diakses dari 
http://pesantren.or.id.29.masterwebnet.com/dalwa.bangil/cgi--bin. pada tanggal 15 Maret 2012, jam 19.15 
WIB 
 



































  Menurut Kohlberg dalam Mansur (2005:46) Anak usia dini termasuk 
dalam tahap prakonvesional. Pada tahap ini anak tidak memperlihatkan 
interalisasi nilai-nilai moral, Penalaran moral dikendalikan oleh imbalan 
(hadiah) dan hukuman eksternal. Anak-anak taat karena orang dewasa menurut 
mereka untuk taat dan apa yang dirasakan baik dan apa yang di anggap hadiah. 
  Perkembangan agama pada anak usia dini usia 3-6 tahun termasuk the 
fairly tale stage (tingkat dongeng), pada tingkatan ini anak menghayati konsep 
keTuhanan sesuai dengan tingkat perkembangan intelektualnya. Menurut 
Sugeng Haryadi dalam Mansur (2005: 49) kehidupan pada amasa ini masih 
banyak dipengaruhi kehidupan fatasi hingga dalam menghadapi agama pun 
anak masih menggunakan konsep fantasi yang diliputi oleh dongeng yang 
kurang masuk akal.26 
  Menurut tahapan perkembangan Piaget dalam Tholkha Hasan (2009: 
78) anak usia 2-6 tahun termasuk dalam peride praperasional, proses berpikir 
anak berpusat pada penguasaan simbol-simbol yang mampu mengungkapkan 
pengalaman masa lalu, mungkin menurut pandangan orang dewasa cara 
berfikir dan tingkah laku anak tersebut tidak logis, anak mulai suka meniru, 
suka bergaya, anak mulai dapat belajar dengan menggunakan pikirannya, anak 
mulai mampu mengingat kembali dan membayangkan benda yang tidak 
nampak secara fisik, mulai mencoba membuat gambar, terutama gambar orang 
dengan membuat gambar lingkaran untuk melukis kepala dan ditambah 
bulatan-bulatan sebagai mata, hidung dan telinga. Kemudian ditarik garis-garis 
vertikal dengan maksud menggambar badan, kaki maupun tangan. Anak-anak 
pada tahapan ini juga mulai belajar atau meniru dan bercerita imajiner 
(Khayalan).27 
  Penanaman nilai agama pada anak haruslah disesuaikan pada usia 
perkembangannya terlebih anak itu berada di usia emas (golden age). Hal ini 
didukung oleh pemerintah dengan mengeluarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No. 58 Tahun 2009 yang berisi tentang Standar Pendidikan Anak 




26 Mansur. (2005). Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
27 Tholkhah Hasan. (2009). Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Keluarga. Jakarta: Mitra Abadi Press. 
 



































d. Sifat – Sifat Agama Pada Anak  
Sesuai dengan yang dimiliki maka sifat agama yang tumbuh mengikuti 
pola ide konsep otoritas. Ide agama hampir semuanya autoritas yaitu konsep 
keagamaan pada diri mereka di pengaruhi oleh faktor dari luar diri mereka. 
Mereka telah melihat dan mengikuti apa-apa yang dikerjakan oleh orang 
dewasa dan orangtua mereka tentang sesuatu yang berhubungan kemaslahatan 
agama. Bagi mereka sangat mudah untuk menerima ajaran dari orang dewasa 
mereka walaupun belum disadari sepenuhnya manfaat ajaran tersebut. 
Mansur (2005:53-55) membagi bentuk dan sifat agama pada anak 
menjadi : 
1) Unreflektif  (tidak mendalam), Mempunyai anggapan atau menerima 
terhadap ajaran agama dengan tanpa kritik kebenaran yang mereka terima 
tidak begitu mendalam sehingga cukup sekedarnya saja dan mereka sudah 
merasa puas dengan keterangan yang kadang-kadang tidak masuk akal. 
2) Egosentris, Anak memiliki kesadaran akan diri sendiri sejak tahun pertama 
usia perkembangannya dan akan berkembang sejalan dengan pertambahan 
pengalamannya, semakin bertumbuh semakin meningkat pula egoisnya. 
3) Anthropomorphis, Konsep ketuhanan pada diri anak menggambarkan 
aspek-aspek kemanusiaan, melalui konsep yang terbentuk dalam pikiran, 
mereka menanggap bahwa peri keadaan tuhan itu sama dengan manusia  
4) Verbalis dan ritualis kehidupan agama dimulai secara verbal (ucapan). 
Mereka menghafal secara verbal kalimat-kalimat keagamaan, selain itu 
melalui amaliah yang mereka laksanakan berdasarkan pengalaman 
menurut tuntunan yang di ajarkan. 
5) Imitatif, Tindak keagamaan yang dilakukan pada dasarnya diperoleh dari 
meniru. 
6) Rasa heran dan kagum,merupakan tanda dan sifat keagamaan terakhir 
anak. Rasa kagum pada anak belum bersifat kritis dan kreatif, hal ini 
merupakan langkah pertama dari pernyataan kebutuhan anak akan 
dorongan untuk mengenal pengalaman kebutuhan anak akan dorongan 
untuk mengenal pengalaman baru (nem experience). Rasa kagum mereka 
dapat disalurkan melalui cerita-cerita yang menimbulkan rasa takjub pada 
anak – anak, dengan demikian kompetensi dan hasil belajar yang perlu 
dicapai pada aspek pengembangan moral dan nilai-nilai agama adalah 
 



































kemampuan melakukan ibadah, mengenal dan percaya akan ciptaan Tuhan 
dan mencintai sesama  manusia.28 
3. Peran Guru dalam Pengembangan Aspek Sosial Emosional anak melalui 
Penanaman Nilai Agama 
a. Pengertian Peran  
Peran dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai 
sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama dalam 
terjadinya hal atau peristiwa. Secara umum, peran diartikan sebagai harapan-
harapan yang merupakan ketentuan tentang perilaku atau aktivitas yang harus 
dilakukan seseorang dalam kedudukan tertentu, dan perilaku aktual yang 
dijalankannya pada organisasu atau masyarakat. Ada kaitan antara peran 
dengan perilaku. Peran menuntut adanya aktivitas atau perilaku yang sesuai 
dengan peran yang diharapkan. Intinya adalah dalam setiap kedudukan ada 
peran yang dimainkan dengan terungkap melalui berbagai perilaku yang 
ditampilkan. 
b. Syarat Guru PAUD  
Dalam hal ini setidaknya ada 3 persyaratan yang harus di miliki agar 
bisa menjadi seorang guru : 
1. Kewibawaan yaitu pengaruh positif normatif yang diberikan 
kepada orang lain atau anak didik dengan tujuan agar yang 
bersangkutan dapat mengembangkan kemampuan yang ada 
didalam dirinya secara optimal. Dengan kewibawaan seorang 
guru, maka secara langsung maupun tidak langsung akan 
menimbulkan kepercayaan diri peserta didik kepada pendidik 
sehingga dengan sendirinya akan memunculkan suatu 
kepatuhan dari peserta didik kepada guru.  
2. Guru atau pendidik harus mengenal secara pribadi peserta 
didiknya. Salah satu contohnya adalah secara otomatis seorang 
guru harus meghafal nama-nama peserta didiknya secara 
keseluruhan. 
 
28 Mansur. (2005). Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 



































3. Pendidik harus mengetahui bahwa peserta didik adalah “Aku” 
yang berpribadi dan ingin bertanggung jawab serta ingin 
menentukan diri sendiri, (Uhbiyati,2001:48).  
Menurut Ngalim Purwanto (2004:140) menyatakan bahwa 
syarat-syarat menjadi guru adalah: 
1) Persyaratan umum  
a) Berijazah 
Ijazah yang dapat berwenang untuk menjalankan tugas sebagai guru disuatu 
sekolah tertentu. Ijazah adalah surat bukti yang menunjuukan bahwa seorang 
telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan-kesanggupan tertentu, yang 
diperlukannya untuk satu jabatan atau pekerjaan. 
b) Sehat Jasmani Dan Rohani 
Kesehatan jasmani dan rohani adalah salah satu syarat yang penting bagi tiap-
tiap pekerjaan. Demikian kesehatan merupakan syarat utama bagi guru, sebagai 
orang yang setiap hari bekerja dan bergaul dengan anak-anak. Selain itu, dengan 
kesehatan jasmani dan rohani maka guru dapat menjalankan tugasnya dengan 
baik. 
c) Bertanggung Jawab 
Sebagai seorang guru, Tentu saja pertama-tama harus bertanggung jawab 
dengan tugasnya sebagai guru, yaitu mengajr dan mendidik anak-anak yang telah 
di percayakan kepadanya.29 
2)  Persyaratan Khusus  
Adapun persyaratan khusus untuk menjadi guru PAUD menurut Suryadi 
(2011:137). 
a) Sebagaimana diatur dalam UU, bahwa syarat guru PAUD adalah harus berijazah 
serendah-rendahnya S1-PGTK/SI-PGRA/PGPAUD sederajat  
b) Mampu bernyanyi, bercerita, dan bermain termasuk harus mampu memainkan 
alat musik.  
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat untuk menjadi 
gur PAUD adalah orang yang memiliki ijazah minimal S1-PGTK/SI-
PGRA/PGPAUD sederajat dan mampu bernyanyi, bercerita, dan bermain. 
 
 
29Purwanto Ngalim. 2004. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 



































c. Peran Guru PAUD  
Berikut adalah peran guru yang harus diketahui dan dipahami oleh 
guru supaya mampu melaksanakan tugasnya dalam mendidik serta 
membimbing anak didiknya agar mampu mencetak generasi yang bermoral 
(Suparmin, 2015:72), yaitu: 
1. Guru sebagai demonstrasi  
Guru sebagai demonstrasi adalah peran untuk mempertujukkan 
kepada siswa segala sesuatu yang dapat membuat siswa lebih 
mengerti dan memahami setiap pesan yang disampaikan 
2. Guru sebagai pengelola kelas  
Sebagai pengelola pembelajaran, guru berperan dalam 
menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat 
belajar seacara nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik, 
guru dapat menjaga kelas agar tetap kondusif untuk terjadinya 
proses belajar seluruh siswa (Umar, 2011:55) 
3. Guru sebagai mediator atau fasilitator 
Dalam hal ini peran guru adalah menjadi sumber belajar yang 
berguna dan dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses 
belajar mengajar, baik yang berupa narasumber, buku teks, 
majalah, ataupun surat kabar. 
4. Guru sebagai motivator 
Untuk meningkatkan semangat belajar yang tinggi, peserta 
didik perlu memiliki motivasi yang tinggi, baik motivasi dari 
dalam diriya sediri maupun dari luar terutama yang berasal dari 
gurunya, seperti memberikan dorongan kepada siswa untuk 
belajar lebih giat, memberikan tugas kepada siswa sesuai 
kemampuan. 
Seorang guru juga berperan untuk membantu siswa dalam 
mengembangkan ketrampilan serta pengetahuan siswa. Oleh 
sebab itu, guru harus bisa membuat siswanya tertarik untuk 
mengikuti pelajaran. Bila seorang guru dalam penampilannya 
sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama adalah ia tidak 
dapat menanamkan benih pengajarannya pada siswanya, para 
siswa akan enggan menghadapi guru yang tidak menarik 
 



































sehingga pelajarannya tidak dapat di serap dengan baik. Dari 
pendapat-pendapat diatas  dapat di simpulkan bahwa peran guru 
sebagai motivator, mengelola kelas, demontrasi dan mediator  
atau fasilitator dan guru harus bisa membuat siswa nya tertarik 
untuk mengikuti pelajrarannya.30 
d. Tugas Guru PAUD  
Agar tujuan perkembangan anak dapat tercapai secara maksimal maka tugas 
guru PAUD menurut Suryanto (2013:7) 31 
1. Guru PAUD perlu memberikan kesempatan yang beragam bagi anak untuk 
berkomunikasi (Wibowo, 2012:110)  
2. Guru PAUD perlu memahami tanda-tanda anak yang mengalami setres dan 
bagaimana teknik mengatasinya (Wibowo,2012:110) 
3. Guru PAUD harus meerima, mengakui, dan memperhatikan secara tulus 
4. Guru PAUD perlu melibatkan siswa dalam mengorganisasikan dan 
merencanakan kegiatan pembelajaran 
5. Guru PAUD setiap saat bertanggung jawab atas semua anak yang dibawah 
asuhannya (Wibowo,2012:110)  
Dari pendapat diatas bahwa tugas guru PAUD adalah sebagai pembimbing, 
pengajar, dan guru bertanggung jawab untuk memfasilitasi segala kebutuhan 





30Suparmin. 2015. Profesi Kependidikan. Surakarta:Fataba Press. 
31 Suyanto dan Asep Jihad. 2013. Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi Dan Kualitas Guru 
Di Era Global. Jakarta : Erlangga Group. 
 



































METODE DAN RENCANA PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian tentang peran guru dalam pengembangan aspek sosial anak usia dini 
melalui penanaman nilai-nilai agama di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo 
tergolong sebagai penelitian lapangan, Karena dalam pelaksanaannya, proses 
pencarian data dilakukan dengan cara mengamati langsung di lapangan.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati.32 Menurut Denzin dan Lincoln yang dikutip oleh Nusa 
Putra dan Ninin Dwilestari dalam bukunya yang berjudul penelitian Kualitatif PAUD 
menguraikan: penelitian kualitatif menggunakan fokus perhatian dengan beragam 
metode, yang mencakup pendekatan interpretative dan naturalistic terhadap subjek 
kajiannya. Hal ini berarti bahwa para peneliti kualitatif mempelajari benda-benda di 
dalam konteks alaminya, yang berupaya untuk memahami, atau menafsirkan, 
fenomena dilihat dari sisi makna yang dilekatkan manusia (peneliti) kepadanya. 
Penelitian kualitatif mencakup subjek yang dikaji dan kumpulan berbagai data melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.33 
Penelitian kualitatif bertujuan memahami subjek penelitian secara mendalam yang 
bersifat interpretative, artinya mencari temuan makna. Penelitian kualitatif 
menggunaka dan mengandalkan data bersifat verbal yang rinci serta mendalam 
dengan beragam bentuknya.34 Penyajian laporan penelitian kualitatif akan berisi 





32 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Rosdakarya, 1993), hlm. 3. 
33  Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada, 2012), hlm. 66-67. 
34Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif Pendidikan Anak Usia Dini, hlm. 67-68. 
35 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 6. 
 



































B. Sumber Data / Subyek Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo, 
berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 
a. Peneliti ini sudah melakukan observasi dan tertarik untuk meneliti di RA 
Cahaya Insani Bohar Taman Sidarojo, 
b. Peneliti mempertimbangkan waktu, biaya, dan tenaga karena lokasi 
penelitian terjangkau oleh peneliti. 
2. Sumber Data / Subyek Penalitian 
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden maupun 
yang berasal dari dokumen-dokumen, baik dalam bentuk statistik maupun 
dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian.36 Sumber data juga sebagai 
subjek dan objek yang peneliti lakukan. 
 Data penelitian menurut sumbernya, digolongkan menjadi dua, yaitu 
data primer dan sekunder. Berikut penjelasnnya: 
1. Data primer  
Data primer merupakan sumber informasi yang mempunyai wewenang 
langsung dan bertanggungjawab terhadap pengumpulan ataupun 
penyimpanan data. Sumber semacam ini merupakan data tangan pertama 
yang diperoleh langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang 
dicari.37 Teknik pencarian data primer dapat dilakukan dengan observasi 
(pengamatan) dan wawancara. Data primer dapat diperoleh melalui 
wawancara langsung dengan kepala RA, guru kelas, wali murid dan siswa 
siswi RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. 
2. Data sekunder 
Data sekunder atau data tangan kedua merupakan data yang diperoleh 
lewat pihak lain tidak langsung diperoleh dari subjek penelitinnya.38 Data 
sekunder bisa diperoleh dari dokumentasi atau laporan yang tersimpan di 
RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. Data yang dicari diantaranya 
berupa papan atau data-data berupa perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi, rencana kegiatan harian, rencana kegiatan mingguan, serta 
 
36Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm. 
37 Mohammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 1987), hlm. 42. 
38Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 91. 
 



































fasilitas-fasilitas yang berkaitan dengan penerapan nilai agama Islam pada 
anak. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitin adalah mendapatkan data. 
Peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di 
tetapkan tanpa mengetahui teknik pengumpulan data. Peneliti menggunakan 
beberapa metode dalam pengumpulan data, yaitu: 
1. Metode Observasi  
Observasi di artikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.39 Pada 
pendidikan anak usia dini, metode observasi degan memperhatikan secara 
cermat melalui pengamatan. Peneliti dapat berperan aktif yang terbatas 
maupun yang penuh, melakukan interaksi dan komunikasi langsung 
dengan kepala RA, guru kelas, wali murid dan anak dalam berbagai 
kesempatan perspektif anak pada dasarnya dapat di tangkap dan dipahami 
melalui semua aktivitas yang dilakukan anak, termasuk bahasa tubuh, raut 
muka, dan mimik wajah, warna suara, gerakan seluruh tubuh dan teriak-
teriakan, hasil karya atau apapun yang dihasilkan anak.40 
2. Metode Wawancara 
Selain menggunakan observasi, penelitian juga menggunakan metode 
wawacara (interview) untuk medapatkan informasi yang lebih mendalam. 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsung 
maupun tidak langsung.41wawancara kualitatif sering disebut wawancara 
terbuka dan mendalam. Terbuka artinya peneliti mengajukan pertanyaan 
yang memungkinkan atau memberi peluang bagi subjek yang ditanyai 
memberikan jawaban yang rinci dan mendalam.42 
Metode wawancara di laksanakan pada tanggal 07 April 2021 dan 
digunakan untuk mencari data-data yang berkaitan dengan ide, gagasan, 
pendapat dari informan. Informan yang utama adalah kepala RA, guru 
 
39S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000.), hlm. 158. 
40Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif Pendidikan Anak Usia Dini, hlm. 107 
41Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), hlm. 64. 
42Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif Pendidikan Anak Usia Dini, hlm. 131. 
 



































kelas yang menjadi subjek langsung dalam proses interaksi dengan anak. 
Data yang ingin peneliti cari yaitu data mengenai perkembangan aspek 
sosial anak usia dini melalui penanaman nilai-nilai agama di RA Cahaya 
Insani Bohar Taman Sidoarjo. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dilaksanakan pada tanggal 15 April 2021.Metode 
dokumentasi merupakan cara untuk megumpulkan data melalui 
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip, buku-buku pendapat, teori, dan 
lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian tersebut.43 
 Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan 
data yang berkaitan dengan gambaran umum sekolah RA Cahaya Insani 
Bohar Taman Sidarjo. Data tersebut berupa data mengenai letak geografis, 
sejarah berdirinya, jumlah siswa, keadaan guru, tenaga administrasi 
struktur organisasi, peraturan sekolah, kurikulum pendidikan, materi 
pedidikan agama islam dan sarana fasilitas. Metode ini juga mendukung 
penulis dalam menunjang kelengkapan objek data penelitian.    
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah merupakan cara untuk membuat data untuk di mengerti, 
sehingga penemuan yang dihasilkan bisa di komunikasikan kepada orang lain. 
Pelaksanaan analisis pada saat dilapangan, dan setelah data terkumpul.44 Analisis 
data yang digunakan adalah analisi non statistik, yaitu menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif. Analisis data yang digunakan bukan dalam bentuk angka 
melainkan dalam bentuk laporan dan uraian deskriptif. 
Teknik analisis data diperoleh secara sistemis dan objektif melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Data kemudian akan diolah dan dianalisis sesuai 
dengan karakteristik penelitian kualitatif, yaitu secara induktif berarti metode yang 
bertolak dari fakta-fakta atau peristiwa yang khusus kemudian ditarik kesimpulan 
dalam pengertian lebih umum.45 Analisis deskriptif yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan diantaranya: 
1. Redukasi data  
 
43S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, hlm. 181 
44Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, hlm. 166. 
45Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 5. 
 



































Meredukasi data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.46 Setelah 
data penelitian yang diperoleh di lapangan terkumpul, proses redukasi data 
dilakukan dengan cara memisahkan catatan data yang sesuai dengan yang 
tidak. 
2. Penyajian data 
Langkah selajutya setelah redukasi data adalah mendisplaykan data. 
Penyajian data merupakan suatu cara merangkai data dalam suatu organisasi 
yang memudahkan untuk pembuatan kesimpulan atau tindakan yang di 
susulkan.47 Jadi melalui penyajian tersebut, maka data tersusun dalam pola 
hubungan sehingga akan semakin mudah untuk di fahami. 
3. Verifikasi data 
Verifikasi atau penarikan kesimpulan adalah penjelasan tentang makna 
data dalam suatu konfigurasi yang secara jelas, peneliti melakukan 
menunjukkan alur asalnya, sehingga dapat di ajukan proposisi-proposisi yang 
terkait dengannya.48 Penelitian melakukan verifikasi dengan menjelaskan 
kesimpulan data observasi, wawacara dan dokumentasi yang telah di sajikan 
mengenai pengembangan aspek sosial anak usia dini melalui penanaman nilai-
nilai agama di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. Verifikasi data 
bertujuan untuk memperjelas data-data penelitian sehingga dapat di 
simpulkan. 
E. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Ujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji validitas dan 
objektivitas, adapun uji keabsahan data hasil penelitian yang peneliti lakukan di 
RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidarjo ada lah dengan perpanjang 
pengamatan, peningkatan ketekuna dalam penelitian, diskusi dengan teman 
sejawab atau dengan praktisi pendidikan yang kompeten dibidang yang sedang 
peneliti teliti ini.  
Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
Teknik triangulasi dapat dilakuka dengan menguji apakah proses dan hasil metode 
yang digunakan sudah berjalan dengan baik 
 
46 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: dilengkapi dengan Contoh Proposal dan Laporan 
Penelitian,(Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 92 
47Mohammad Ali, Strategi Penelitian..., hlm. 167. 
48Mohammad Ali, Strategi Penelitian..., hlm. 167. 
 



































Dalam penelitian ini yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek ulang 
derajat kepercayaan untuk informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan 
jalan : 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan informan di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan informan tentang situasi peelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat atau pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan tinggi/menengah/rendah, orang berada, orang 
pemerintahan. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
2. Triangulasi Metode 
Dalam triangulasi metode terdapat dua strategi, yaitu: 
a. Pengecekan derajat kepercayaan, proses hasil penelitian, beberapa 
teknik pengumpulan data. 
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama.  
Penggunaan dua triangulasi tersebut berupaya agar data yang didapat 
lebih akurat. Misalnya bertanya tentang pertanyaan yang sama pada 
subjek penelitian yang berbeda menggunakan teknik pengumpulan data 
yang berbeda, sehingga data yang dilaporkan menjadi akurat dan 








































HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Obyek Penelitian 
 
1. Pelaksanaan penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah RA Cahaya Insani Bohar Taman 
Sidoarjo. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 April 2021 samapi tanggal 10 
Mei 2021. Penelitian ini membahas tentang peran guru dalam pengembangan 
aspek sosial anak usia dini melalui penanaman nilai-nilai agama di RA Cahaya 
Insani Bohar Taman Sidoarjo. 
2. Profil RA Cahaya Insani  
Nama sekolah : RA Cahaya Insani  
Alamat  : Kav. Bohar Lestari A-12 Bohar 
No. Telepon : 082231038881 
Kelurahan   : Bohar 
Kecamatan  : Taman 
Provinsi   : Jawa Timur  
Terakreditasi  : A 
Tahun didirikan  : 2008 
Status Tanah  : Sewa 
Luas Tanah  : 180 m2 
NPSN   : 69746502 
 
3. Sejarah berdirinya RA Cahaya Insani 
RA Cahaya Insani didirikan pada tahun 2008 dibawah naungan Yayasan 
Lembaga Pendidikan Cahaya Insani Tokoh yang paling berjasa dalam membidani 
lahirnya RA Cahaya Insani adalah tiga serangkai yakni Ibu Cindra Ayun Martini 
yang saat itu tercatat sebagai RT merasa prihatin melihat banyak anak-anak usia 
2-6 tahun yang berkerumun tanpa ada aktivitas pembelajaran. Bu Cindra Ayun 
Martini menyampaikan kegundahannya kepada dua tokoh masyarakat yakni 
Bapak Rokhmad,S.Pd dan Ibu Siti Sholihah yang kemudian disepakati untuk 
membuat sekolah Taman Kanak-kanak untuk mengelola kegiatan bermain anak 
hingga lebih terprogram. Kegiatan awal dilaksanakan di rumah Pak Rokhmad, 
 



































S.Pd. dengan menggunakan alat permainan seadanya yang digelar bongkar 
pasang. Ternyata sambutan masyarakat sangat antusias. Tanggal 1 Juli 2009 nama 
RA Cahaya Insani dengan diresmikan oleh Bapak Rokhmad, S.Pd. didampingi 3 
pendiri. Sebagai kepala sekolah pertama ditunjuk Ibu Cindra Ayun Martini, S.Pd. 
dan Ibu Siti Sholihah sebagai guru untuk peserta didik yang berjumlah 12 anak. 
Langkah selanjutnya dilembagakan dan megajukan perizinan ke Kemenag 
Kabupaten. Surat Izin Operasional dari Kemenag Kabupaten Sidoarjo nomor 
Kd.13.15/4/PP.00.4/1483/2012 tercantum mulai berlaku tanggal 20 Maret 2012. 
Selanjutya kami terus berbenah dan mengembangkan diri dengan mengikuti 
pelatihan dan belajar mandiri. Perubahan kami lakukan dari menggunakan 
pembelajaran klasikal ke kelompok. Tahun 2012 kami menambah program 
layanan dengan Kelompok Bermain, dan tahun 2020 kami mendapatkan akreditasi 
A dan BAN PNF untuk Kelompok Bermain. Sehingga sekarang Yayasan 
Lembaga Pendidikan Cahaya Insani memiliki dua layanan Roudhotul Atfal dan 
Kelompok Bermain. RA Cahaya Insani memiliki Visi dan Misi yaitu: 
a.) Visi dan Misi 
Visi RA Cahaya Insani  
 Mewujudkan lembaga pendidikan islami yang mengintegrasikan 
kegiatan belajar, bermain dan pengembangan diri anak usia dini. 
Misi RA Cahaya Insani 
1. Membangun pembiasaan perilaku hidup bersih, sehat da berakhlak 
mulia secara madiri. 
2. Memfasilitasi kegiatan belajar yang aktif dan menyenangkan sesuai 
dengan tahapan perkembangan, minat, dan potensi anak. 
3. Membangun kerjasama dengan orang tua, masyarakat, dan lingkup 
terkait dalam rangka pengelolaan PAUD yang professional. 
b.) Tujuan RA Cahaya Insani 
1. Meningkatkan kualitas / professional guru sesuai dengan tuntunan 
program pelajaran yang bermutu. 
2. Meningkatkan mutu pendidikan dan terwujudnya prestasi anak didik 
sesuai dengan tujuan pendidikan pra sekolah. 
3. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan untuk membentuk 
anak kreatif, bersifat, berperilaku terpuji dan berbudi pekerti luhur 
serta jiwa nasionalisme.  
 



































c.) Indikator Visi RA Cahaya Insani 
1. Terbiasa berperilaku baik, benar dan sopan sesuai pengalaman ajaran 
islam 
2. Terbiasa melakukan kegiatan sendiri serta memiliki rasa percaya diri 
3. Terbiasa peduli terhadap lingkungan, baik disekolah dan masyarakat  
4. Terbiasa berkreasi sesuai imajinasinya 
5. Terbiasa berkomunikasi dengan bahasa yang santun 
d.) Karakteristik pembelajaran di RA Cahaya Insani 
Kegiatan pembelajaran RA Cahaya Insani dilakukan dengan cara : 
1. Kegiatan rutin  
Adalah kegiatan yang dilakukan di RA setiap hari, misalnya: 
bersalaman ketika datang dan pulang, berbaris, senam, berdo’a 
sebelum dan sesudah melakukan kegiatan. 
2. Kegiatan spontan 
Adalah kegiatan yang dilakukan secara spontan misalnya: meminta 
tolong degan baik, menawarkan bantuan dengan baik, meminta izin 
ketika masuk/keluar kelas. 
3. Kegiatan pemberian teladan 
Adalah kegiatan yang dilakukan dengan memberi teladan yang baik 
kepada anak, misalnya: bertutur kata yang baik dan sopan, membuang 
sampah pada tempatnya, berpakaian rapi, datang tepat waktu, dll. 
4. Kegiatan terprogram  
Adalah kegiatan yang diprogramkan dalam kegiatan pembelajaran, 
misalnya: makan bersama, menggosok gigi, kegiatan karya wisata, 
kegiatan lomba, kegiatan hari besar keagamaan, kegiatan gebyar seni. 
e.) Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi 
maupun perusahaan. SDM juga merupakan kunci yang menentukan 
perkembangan perusahaan. Pada hakikatnya, SDM berupa manusia yang 
dipekerjakan disebuah organisasi sebagai penggerak, pemikiran dan 
perencanaan untuk mencapai tujuan organisasi. 
 
 



































Adapun SDM yang terdapat di RA Cahaya Insani ini terdiri dari 7 
orang pengajar yaitu : 
Tabel 4.1  






1 Maria Ulfah S.Pd, 
AUD 
Sidoarjo  21-04-1982 PG PAUD Kepala RA 
2 Willa Dwinda 
Prahestanti 
Surabaya 16-12-1990 PG PAUD Guru 
Kelompok 
B1 
3 Siti Sholihah Blitar 11-03-1973 PG PAUD Guru 
Kelompok 
A1 
4 Siti Inayah Sidoarjo 08-12- 1984 PG PAUD Guru 
Kelompok 
KB 
5 Meindra Wenny 
Kurniasari 











7 Sulastri Sidoarjo 25-05- 1987 SMA Asisten 
 
4. Sarana dan prasarana 
a. Sarana Gedung  
Sarana gedung RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo 
Tabel 4.2 








1. Ruang Kelas 4 3 1 - 
2. Ruang Kantor 1 1 - - 
3. Ruang Guru 1 1 - - 
4. Perpustakaan 1 1 - - 
5. Gudang  2 - 1 - 
6. Musholla  1 - 1 - 
7. Area Bermain 1 1 - - 
8. Tempat Cuci Tangan 3 3 - - 
9. Kamar Mandi/WC Guru 1 1 - - 
10. Kamar Mandi/WC Murid 1 1 - - 
11. Dapur  1 1 - - 
12. Tempat Parkir 1 1 - - 
 Jumlah  18 15 3 - 
 



































B. Temuan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan di RA Cahaya Insani Bohar 
Taman Sidoarjo dengan pihak sekolah, penulis menganalisis sebagai berikut: 
1. Bagaimana perkembangan aspek sosial emosional anak usia dini melalui 
penanaman nilai-nilai agama di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo?  
Peran pendidik dalam pengembangan aspek sosial anak melalui penanaman 
nilai-nilai agama sebagai stimulator dan fasilitator anak. Dari pengamatan yang 
peneliti lakukan di RA Cahaya Insani peran guru sebagai fasilitator adalah guru 
menyediakan buku dan alat tulis lainnya di dalam kelas serta alat-alat permainan 
yang mendukung perkembangan anak dalam pembelajaran, media yang sering 
digunakan adalah media gambar yang diambil dari internet, materi yang 
disampaikan guru hanya menggunakan beberapa sumber belajar, informasi yang 
saya dapatkan dari guru kelas dalam hal fasilitator guru menyediakan sumber 
belajar yaitu media gambar dan alat permainan dan sebagai fasilitator dalam 
mengembangkan aspek sosial anak dalam pembelajaran adalah guru 
menggunakan fasilitas yang ada dan menciptakan suasana yang menyenangkan 
atau dapat membangkitkan anak untuk berekloratif dengan memberikan berbagai 
kegiatan dan lingkungan belajar yang fleksibel serta berbagai sumber belajar yang 
mendorong anak untuk memilih aktivitasnya sendiri. hal ini guru sebagai 
fasilitator hendaknya dapat vmenyediakan fasilitas yang memungkinkan 
kemudahan kegiatan belajar anak. Dokumentasi yang saya dapatkan anak sedang 
membaca buku cerita di dalam kelas. 
Peran guru sebagai motivator adalah guru melakuakn pendekatan pada anak 
dan memberi dorongan/semangat kepada anak yang tidak bersemangat dalam 
belajar. Guru juga memberikan saran yang positif pada anak yang mengalami 
masalah. 
Penanaman nilai-nilai agama yang penulis maksud disini adalah suatu 
tindakan atau cara untuk menanamkan aspek sosial pada anak usia dini. 
Adapun strategi ataupun langkah-langkah yang diterapkan di RA 
Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo yaitu seperti mengenalkan tuhan melalui 
ciptaannya, mengenalkan tempat-tempat ibadah, mengenalkan macam-macam 
 



































agama yang dianutnya, membiasakan berperilaku mulia kepada orang lain, 
hormat dan saling menghormati, seperti bersikap jujur dan suka menolong. 
Dalam strategi ini juga menerapkan penanaman nilai-nilai agama 
seperti berdoa kelas, dalam pembelajaran nilai-nilai agama terhadap 
pembentukan akhlak anak usia dini, dimana anak selalu diajarkan untuk 
berbicara jujur dan saling tolong menolong. 
Berdasarkan analisa diatas, dapat kita simpulkan secara singkat bahwa 
manfaat dari penerapan penanaman nilai-nilai agama anak usia dini adalah 
untuk mendidik anak menjadi pribadi yang lebih baik, serta keberhasilan dari 
strategi yang diterapkan oleh RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo dapat 
dilihat dari sikap dan perilaku anaknya.  
Perkembangan sosial emosional anak usia dini merupakan 
perkembangan yang harus diperhatikan, karna perkembangan sosial emosional 
ini terlibat langsung dalam anak bersosialisasi dan juga mengontrol emosi 
anak ketika sedang diberi tugas maupun ketika sedang bermain. Dari hasil 
wawancara dengan Kepala sekolah mengatakan: “Perkembangan sosial 
emosional ini sangat penting diterapkan karna jika seorang murid tidak diberi 
pelajaran mengenai perkembangan sosial emosional maka sosial emosionalnya 
tidak akan berkembang. Saya mengarahkan kepada guru-guru untuk selalu 
menjarkan anak murid yang menyangkut tentang perkembangan sosial 
emosional anak salah satu nya tentang bagaimana bersosialisasi dengan teman 
dan mengontrol emosi ketika sedang bekerja kelompok maupun bermain”.(Inf 
1 kpl sekolah).49 
Selaras dengan pernyataan di atas hasil wawancara dengan guru Wali 
kelas A menyatakan: “Sebagai seorang pendidik saya mengajarkan 
perkembangan sosial emosional ini kepada peserta didik. Karena 
perkembangan sosial emosional anak sangat penting dalam tumbuh kembang 
seorang anak, jika seorang anak tidak diajarkan maka bersosialisasi dan juga 
emosinya tidak berkembang”. (Inf 2 G. kelas) Selaras dengan pernyataan di 
atas hasil wawancara dengan guru pendamping kelas A menyatakan: 
“Pendidikan anak usia dini khususnya perkembangan sosial emosional sangat 
penting untuk dikembangkan, karna jika anak tidak bersosialisasi dan juga 
 
49 Observasi oleh peneliti pada tanggal 16 Juli 2021 pukul 08:15 di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo 
 



































tidak dapat mengendalikan emosinya, maka nanti anak tidak dapat 
bersosialisasi dengan baik ketika dilingkungan masyarakat. Dan teman-teman 
sebaya anak tidak akan mau berteman dengannya karna emosinya tidak bisa 
dikendalikan oleh anak tersebut”. (Inf 3 G. Pendamping) 
Selaras dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru-guru, 
maka hasil dari observasi langsung adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Observasi Langsung 
 
No Nama  Aspek  Indikator  Penilaian  
BB MB BSB BSH 




  ✓   




  ✓   




  ✓   
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 ✓    




  ✓   




  ✓   
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 ✓    




 ✓    




  ✓   
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  ✓   
 
Tabel diatas menunjukkan bawasannya aspek dan indikator dapat diuraikan 
pada keterangan dibawah ini yaitu, sebagai berikut:  
1. Aspek Simpati 
 Indikator: 1) Dapat merasakan kesusahan orang lain 
2) Dapat menghargai orang lain 
2.  Aspek Toleransi 
 Indikator: 1) Mengenal tata krama dan sopan santun  
     2) Memahami peraturan dan disiplin  
3.  Aspek Empati 
 Indikator: 1) Mampu menerima orang lain  
      2) Memiliki sikap empati atau kepekaan terhadap perasaan orang 
lain                  3) Mampu mendengarkan orang lain  
 4.  Aspek Kerja Sama 
 Indikator: 1) Terlibat aktif dalam bekerja kelompok 
 2) Bersedia melakukan tugas sesuai kesepakatan  
5.  Aspek Kesadaran diri 
 Indikator : 1) Mengenal dan merasakan emosi sendiri  
2)Memahami penyebab perasaan yang timbul  
  Kemudian, tabel diatas juga menunjukkan bahwasannya para 
peserta didik RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo dilihat dari aspek dan 
semua indikator diatas, maka peserta didik RA Cahaya Insani Bohar Taman 
Sidoarjo ada yang belum berkembang (BB), mulai berkembang (MB), 
berkembang sesuai harapan (BSH), berkembang sangat baik (BSB). Di sini 
 



































akan peneliti jabarkan terlihat dari tabel di atas yang sudah berkembang sesuai 
harapan ialah AP, FHH, RA. Berkembang sangat baik ialah AR, AA, ASA, 
AC, AAR, AP, LA, RAP dan SR. Dan yang Mulai Berkembang IR, NA, IR, 
dan AC dikarenakan sangat penakut dan pemalu saat melakukan kegiatan 
berlangsung. Di samping pernyataan yang dikemukakan di atas hasil 
pengamatan peneliti tentang perkembangan sosial emosional anak ini telah 
disepakati oleh kepala sekolah dan juga guru - guru di RA Cahaya Insani 
Bohar Taman Sidoarjo.50 
2. Bagaimana peran guru dalam mengembangkan aspek social emosional anak 
usia dini di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo? 
Adapun selama peneliti melakukan observasi dilapangan peneliti menemukan 
beberapa peran sudah diterapkan guru-guru di RA Cahaya Insani Bohar Taman 
Sidoarjo. Hal ini diperjelas oleh wawancara peneliti kepada guru kelas, 
mengatakan: “Menurut saya, tidak banyak anak yang belum berkembang sosial 
emosionalnya. Cara saya mengembangkan sosial emosional anak itu dengan 
mencontohkan seperti kalau ada teman yang lagi kesusahan kita harus 
menolongnya. Cara mengatasi anak yang pemalu yaitu dengan sering memanggil 
anak untuk memimpin doa ketika mau makan bekal bontot yang dibawa. Cara 
mengatasi anak yang agresif yaitu saya selalu memberikan tugas-tugas dengan 
mengatakan kalau belum siap mengerjakannya itu tidak boleh bermain. Cara 
mengatasi anak yang pendiam yaitu sering saya suruh kedepan untuk membaca 
tulisan yang ada di papan tulis”. (Inf 2 g kls) Selaras dengan wawancara diatas 
guru pendamping, mengatakan: “Menurut saya, perkembangan sosial emosional 
anak belum semua anak dapat berkembang, tetapi ada juga anak yang sudah 
berkembang sosial emosionalnya, cara mengatasi anak yang belum berkembang 
sosial emosional dengan cara selalu membuat anak itu untuk percaya diri, selalu 
dikelompokkan anak dengan anak-anak yang sudah berkembang sosial 
emosionalnya. Cara mengatasi anak yang pemalu dengan cara menyuruh anak 
untuk memimpin saat bernyanyi”. (Inf, 3 g dpng)  
Selaras dengan wawancara kepala sekolah, mengatakan: “Saya melihat bahwa 
semua guru sudah dapat berperan penting dalam membimbing semua murid, 
 
50 Hasil observasi oleh peneliti pada tanggal 18-23 juli 2021 pukul 11:00 WIB di RA Cahaya Insani Bohar 
Taman Sidoarjo 
 



































misalnya jika ada seorang anak yang tidak mau berteman dengan temannya maka 
ia memberi nasihat kepada anak tersebut.” (Inf 1 kpls) Dan peneliti juga 
mewawancarai orang tua murid, mengatakan: “Saya sudah menyekolahkan 2 anak 
saya disini dan saya melihat kinerja guru-guru disini sudah sangat baik. Sekolah 
ini juga yang membuat anak saya jadi tidak pemalu, dan tidak takut dalam 
mengikuti kegiatan yang ada, karna gurunya sering mengikutkan anak saya dalam 
lomba disekolah lain, meskipun anak saya tidak menang dalam lomba tersebut. 
Guru disini sudah sangat membantu anak saya dalam membimbing, memotivasi, 
juga mengarahkan anak saya untuk selalu bersikap sopan santun kepada 
siapapun.“ (Inf 4 ortu 1) Selaras dengan pertanyaan diatas, orang tua murid, 
mengatakan: “Menurut saya, guru disini sudah sangat bagus kinerjanya dalam 
membimbing dan mengarahkan anak saya untuk menjadi seseorang yang pantang 
menyerah dalam segala sesuatu, karna dalam belajar saya akui anak saya paling 
lambat siap mengumpulkan tugas dari teman-teman yang lainnya. Dengan 
kesabaran guru dalam membimbing anak saya, anak saya mulai meningkat dalam 
setiap kegiatan yang dilakukan.” (Inf 5 ortu2)  
 Dari hasil observasi dan wawancara peneliti mempunyai kesimpulan bahwa 
guru-guru sudah menerapkan perannya dalam mengembangkan sosial emosional 
anak namun peran guru tersebut belum terlalu maksimal. Peran guru yang ada di 
RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo tersebut:  
1. Peran guru sebagai educator dalam mengembangkan sosial emosional anak usia 
dini di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. Dari pengamatan yang peneliti 
lakukan, peran guru educator adalah guru sebagai contoh dalam perilaku anak, 
jika seorang guru memberikan perilaku baik terhadap anak maka anak akan ikut 
apa yang dilakukan guru. Seperti ketika seorang guru sering membuang sampah 
pada tempatnya maka anak akan perlahan mengikut ketika ada sampah maka 
harus membuang ditempat sampah.  
2. Peran guru sebagai manager dalam mengembangkan sosial emosional anak usia 
dini di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. Dari pengamatan yang peneliti 
lakukan, peran guru sebagai manager adalah guru mengarahkan anak untuk 
menaati peraturan yang telah ada disekolah, seperti sebelum anak masuk kedalam 
ke kelas, anak terlebih dahulu mengucapkan salam dan menyalim tangan guru 
baru ia duduk di bangkunya. Dan peneliti lihat lainnya ketika anak sudah selesai 
main maka harus membereskan mainannya pada tempatnya.  
 



































3. Peran guru sebagai supervisor dalam mengembangkan sosial emosional anak 
usia dini di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. Dari pengamatan yang 
peneliti lakukan, peran guru sebagai supervisor adalah guru memahami 
permasalahan yang terjadi pada anak, ketika ada anak yang sedang berkelahi 
dengan temannya guru langsung menghentikan perkelahian tersebut, lalu guru 
menyuruh anak untuk langsung meminta maaf satu sama lain agar anak tetap 
selalu berteman.  
4. Peran guru sebagai innovator dalam mengembangkan sosial emosional anak 
usia dini di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. Dari pengamatan yang 
peneliti lakukan guru sebagai innovator adalah guru melakukan inovasi baru 
dalam belajar untuk mengembangkan sosial emosional seorang guru membuat 
inovasi baru dalam belajar tersebut dengan memutar video tentang cara 
bersosialisasi dan juga menahan emosional. Dengan memutar video tersebut anak 
jadi paham bagaimana cara sosial emosional yang baik.  
5. Peran guru sebagai komunikator dalam mengembangkan sosial emosional anak 
usia dini di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. Dari pengamatan yang 
peneliti lakukan guru sebagai komunikator adalah guru sebagai sahabat siswa, 
guru menjadi tempat curhat anak ketika anak sedang tidak stabil emosionalnya.  
6. Peran guru sebagai motivator dalam mengembangkan sosial emosional anak 
usia dini di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. Dari pengamatan yang 
peneliti lakukan guru sebagai motivator adalah guru penguat anak ketika anak 
sedang mengalami kegagalan dalam belajar, maupun ketika sedang mengikuti 
lomba. Terkadang ada anak yang ketika ikut lomba ia mengharapkan sekali bahwa 
ia menang ternyata anak tersebut tidak menang dalam lomba, dan guru langsung 
memberikan motivasi agar anak bangkit dan tetap semangat lagi dalam mengikuti 
lomba. 
Sebelum membahas hasil penelitian secara rinci, terlebih dahulu akan peneliti 
paparkan data informan penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah kepala RA, 
guru RA, wali murid dan kepada siswa yang menjadi subjek langsung dalam proses 
interaksi dengan anak RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo. Wawancara dengan 
kepala sekolah dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2021.51 
 
51 Wawacara dengan ibu Maria Ulfa (Kepala sekolah RA Cahaya Insani) pada 13 April 2021 Pukul 09:30 
 



































Hasil wawancara kepada kepala sekolah RA Cahaya Insani Bohar Taman 
Sidoarjo sebagai berikut : Bagaimana peran guru dalam menanamkan nilai-nilai 
agama pada anak usia dini, yaitu melalui dialog, dongeng, cerita imajinasi dengan alat 
maupun tanpa alat. Dan membaca buku cerita (story telling) dalam proses 
pembelajaran. Mengapa penanaman nilai-nilai agama itu penting untuk anak usia 
dini? Penanaman nilai-nilai agama itu penting bagi anak usia dini karena usia dini 
merupakan masa golden age dimana penanaman nilai-nilai agama sangat penting 
sebagai pondasi awal dalam pendidikan karakter terutama pada hal keimanan. Apa 
saja 6 aspek perkembangan anak usia dini? 6 aspek perkembangan Anak Usia Dini 
antara lain: nilai agama dan moral, sosial emosional, fisik motorik, bahasa, kognitif, 
seni. Peran apa saja yang dilakukan guru untuk perkembangan aspek sosial anak? 
Peran guru untuk perkembangan sosial anak yaitu sebagai stimulator perkembangan 
sosial anakApa yang dilakukan guru untuk mendidik sosialisasinya anak? Antara lain: 
guru menstimulasi anak agar dapat bekerja sama melalui kegiatan kelompok, guru 
menstimulasi anak agar dapat berbagi dengan orang lain, guru menstimulasi anak agar 
dapat tolong menolong dengan orang lainBagaimana menanamkan nilai-nilai 
kemandirian kepada anak dimasa pandemic ini? Nilai kemandirian pada anak dapat 
ditanamkan pada masa pandemic melalui mencuci tangan dengan sabun sendiri, 
merapikan mainan sendiri dirumah, memakai masker sendiri 
Ditambahkan pula oleh guru RA bahwa penanaman nilai-nilai agama pada 
anak sangat penting, karena anak usia dini masih dalam tahap adaptasi dengan 
lingkungan sekitar. Selanjutya pada pembahasan tentang pengembangan aspek sosial 
anak usia dini melalui penanamannilai-nilai agama juga harus diterapkan, karena hal 
tersebut memiliki hubungan yang sangat erat terhadap pembetukan akhlak dan 
megajarkan anak saling bersosialisasi kepada teman dan orang lain. Dimana dalam 
pembelajaran nilai-nilai agama membahas tentang perilaku akhlak mulia seperti 
bersikap jujur, penolong, sopan santun, hormat megohormati, berperilaku baik guna 
memudahkan anak memahami tentang nilai-nilai agama. Penerapan tersebut dapat 
dilakukan dengan mengajarkan anak untuk selalu berbicara jujur, menolong teman, 
dan melakukan hal-hal yang baik.52 
Kemudian pada penerapan bersosialisasi melalui penanaman nilai-nilai agama 
dalam proses pembelajaran, penerapan bersosialisasi melalui penanaman nilai-nilai 
 
52 Wawancara dengan ibu Siti Sholihah (Guru Kelas RA Cahaya Insani) pada tanggal 19 April 2021 pukul 08:30  
 



































agama juga perlu dilakukan pada saat proses pembelajaran dimulai. Karena pada saat 
kegiatanakan dimulai kita bisa menanamkan sikap untuk senantiasa membiaskan diri 
dengan baris didepan kelas dan berdo’a bersama. 
Selanjutnya manfaat penanamannilai-nilai agama terhadap anak usia dini 
terdapat informasi sebagai berikut, anak dapat mengenal tuhan melalui agama yang 
dianutya, anak dapat menirukan gerakan ibadah, anak dapat mengucap do’a. 
Adapun dukungan dari pihak sekolah tentang pelaksanaan bersosialisasi 
melalui penanamannilai-nilai agama anak usia dini, dukungan pihak sekolah terhadap 
pembetukan akhlak dannilai-nilai agama anak usia dini juga sangat besar, hal ini 
terbukti dengan tersedianya media penunjang pembelajaran dalam hal pembetukan 
akhlak anak serta melalui berbagai bentuk kegiatan pembiasaan.53 
Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas kelompok A, perkembangan 
sikap sosial dapat dilihat dari hubungan anak dengan orang lain, bagaimana anak 
dapat berkomunikasi dengan orang laindengan baik. Pengembangan sikap sosial anak 
yang dilakukan oleh guru yaitu dengan metode pembiasaan. Metode ini mengajak 
anak secara langsung melakukan kegiatan yang menstimuluslasi perkembangan sikap 
sosial anak.  
Selanjutnya faktor pendukung pelaksanaan penanaman nilai-nilai agama 
terhadap pembentukan aklhlak anak usia dini sebagai berikut: 
a.) Anak  
Dimana anak merupakan peserta didik dalam pembinaan kehidupan beragama 
melalui penanaman nilai-nilai agama. Adapun yang mempengaruhi 
perkembangan jiwa pada anak yaitu: 
Guru, seorang guru harus mempunyai kecakapan serta pengetahuan dasar 
sedikitnya pada bidang utama. 
1) Guru mengenal murid yang telah dipercayakan meliputi sifat, kebutuhan, 
minat dan kemampuan 
2) Guru harus memiliki kecakapan memberikan bimbingan 
3) Guru memiliki dasar pengetahuan yang luas sesuai dengan perkembangan 
anak 
4) Guru mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan 
b.)  Keluarga 
 
53 Wawancara dengan beberapa guru di RA Cahaya Insani pada tanggal 3 Mei 2021 pukul 10:00 
 



































Keluarga adalah sarana pendidikan bagi anak, disana anak belajar 
mempergunakan semua anggota badannya, melakukan gerajan jasmani dan 
mendapatkan banyak kebiasaan dan pembiasaan. Disana juga anak dapat belajar 
berbicara memahami cara bersikap dan memahami kalimat dan tingkah laku 
antara anggota keluarga. Faktor pendukung pastinya anak, guru serta keluarga, 
dimana anak guru dan keluarga sangat berkaitan dan sangat penting didalam 
menanamkan nilai-nilai agama. Faktor penghambat dari dalam diri anak sendiri 
karena karakter atau watak anak yang berbeda-beda dan dari latar belakang anak 
yang berbeda-beda sehingga dalam proses pembinaan yang dilakukan oleh para 
guru kadang tidak berjalan baik dengan adanya anak yang dapat mengerti dan 
melakukan dengan baik pembinaan tersebut dan adanya anak yang tidak dapat 
mengerti serta tidak dapat melakukan pembinaan tersebut dengan baik. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Sesuai dengan fokus masalah yaitu mengenai peran guru dalam 
mengembangkan sosial emosional anak. Peneliti ingin penelitian ini dapat 
menjelaskan sekaligus memaparkan data secara menyeluruh dan rinci mengenai 
perkembangan sosial emosional anak usia dini berupa:  
1. Perkembangan sosial emosional anak 
 Kemampuan hubungan sosial emosional anak berkembang karena adanya 
dorongan rasa ingin tahu terhadap segala sesuatu yang ada di dunia sekitarnya. 
Perkembangan sosial-emosional merupakan perkembangan yang melibatkan 
hubungan maupun interaksi dengan orang lain melalui perasaan yang 
diungkapkan seseorang terhadap orang lain, baik itu perasaan senang atau sedih.54 
 Dalam perkembangannya, setiap anak ingin tahu bagaimanakah cara 
melakukan hubungan secara baik dan aman dengan dunia sekitarnya, baik yang 
bersifat fisik maupun sosial. Hubungan sosial emosional dapat diartikan sebagai 
cara-cara individu itu terhadap dirinya. Dalam hubungan sosial emosional ini 
menyangkut juga penyesuaian diri terhadap lingkungan, seperti makan bersama, 





54 Minaty Putri Wardany, Aktivitas Bermain Kooperatif Meningkatkan Perkembangan Sosial-Emosional Anak, 
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2. Peran guru dalam mengembangkan sosial emosional anak  
Guru merupakan salah satu komponen yang ada dalam proses belajar 
mengajar, yang ikut dalam mengembangkan sosial emosional anak. Untuk 
membantu mengembangkan sosial emosional anak maka yang dapat dilakukan 
guru adalah:  
a. Menunjukkan rasa simpati kepada orang lain  
b. Mulai menunjukkan sikap berbagi, membantu, dan bekerja sama.  
c. Menunjukkan sikap mandiri dalam memilih kegiatan  
d. Menunjukkan sikap rasa percaya diri.  
e. Menunjukkan sikap toleransi.  
f. Menunjukkan sikap disiplin, mengikuti peraturan dan sopan santun.55 
 Dalam perannya guru tersebut haruslah membuat kegiatan-kegiatan yang 
dapat meningkatkan perkembangan sosial emosional anak agar mereka terampil 
dalam kegiatan kegiatan yang dapat mengembangkan sosial emosional anak. 
Dalam pelaksanaanya guru tersebut harus memiliki perencanaan dan penilaian 
yang efektif, karena perencanaan dan penilaian yang efektif dapat membantu guru 
untuk melihat perkembangan yang terjadi pada anak tersebut.  
Adapun peran guru yang sudah dilakukan guru-guru di RA Cahaya Insani 
Bohar Taman Sidoarjo, yaitu:  
1. Peran guru sebagai educator  
Edicator merupakan peran utama dan terutama, khususnya untuk 
peserta didik dalam tingkat dasar. Guru-guru di RA Cahaya Insani Bohar 
Taman Sidoarjo sebagai teladan bagi murid- muridnya dan perilaku guru dan 
tenaga kependidikan dalam memberikan contoh melalui tindakan-tindakan 
yang baik, sehingga menjadi panutan bagi anak didik yang lainnya.  
2. Guru sebagai Manager  
Guru-guru di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo telah memiliki 
peran untuk menegakkan ketentuan dan tata tertib yang telah disepakati 
bersama di sekolah. Dalam hal ini, guru-guru di sekolah berperan memberikan 
arahan ketentuan agar tata tertib disekolah dapat terlaksana dengan sebaik-
baiknya. Dan guru berperan dalam memberikan arahan sosial dan emosional 
siswa.  
 
55 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 
 



































3. Guru sebagai supervisor  
Guru sebagai supervisor terkait dengan pemberian bimbingan dan 
pengawasan kepada peserta didik. Dalam hal ini, guru-guru di sekolah 
memahami permasalahan- permasalahan yang dihadapi siswa, seperti 
permasalahan yang terkait dengan proses permasalahan sosial emosional anak 
dan memberikan jalan keluar dakam permasalahan tersebut.  
4. Guru sebagai innovator 
 Guru harus memiliki kemauan belajar yang cukup tinggi untuk 
menambah pengetahuan dan keterampilan sebagai guru. Dalam hal ini, guru 
harus dapat menghasilkan inovasi-inovasi yang bermanfaat untuk 
meningkatkan cara social emosional anak, seperti yang dilakukan guru kelas, 
ia melakukan inovasi dalam belajar seperti memutar video tentang cara 
bersosial juga emosional.  
5. Guru sebagai komunikator 
 Guru sebagai komunikator harus dapat memberikan nasihat-nasihat 
yang dapat memotivasi anak. Dalam hal ini, guru sudah menjadi sahabat siswa 
yang dapat memberikan arahan dan juga masukan dalam bersosial juga 
emosional. 
6. Guru sebagai motivator  
Guru dalam motivator sudah meningkatkan semangat siswa dalam 
bersosial juga emosional, seorang siswa perlu banyak motivasi yang tinggi 
baik dalam dirinya sendiri maupun dari guru. Selama pengamatan yang 
dilakukan, guru-guru RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo sudah banyak 
melakukan motivasi-motivasi terhadap siswa terkait cara bersosial maupun 
emosional dengan baik.  
Dalam selama saya meneliti, peran guru-guru di RA Cahaya Insani 
Bohar Taman Sidoarjo belum cukup maksimal, akan tetapi saya melihat guru-
guru terus berupaya dalam permasalahan yang ada. Hal ini sesuai seperti yang 
di jelaskan oleh Meithy H. Idris dalam buku Menjadi Pendidik yang 
menyenangkan dan profesional yatu peran guru sebagai educator, guru sebagai 
 



































manager, guru sebagai supervisor, guru sebagai supervisor, guru sebagai 
innovator, guru sebagai komunikator, dan guru sebagai motivator. 56 
Faktor Pendukung dan Penghambat Perkembangan Sosial Emosional 
Anak Usia Dini di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo  
Dalam setiap kegiatan pasti ada namanya faktor pendukung dan 
penghambat dalam suatu kegiatan. Adapun faktor–faktor yang mendukung 
dalam pelaksanaan mengembangkan sosial emosional anak dan faktor 
penghambat dalam mengembangkan sosial emosional anak.  
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada tiga faktor yang 
dapat mendukung perkembangan sosial emosional anak, yaitu: faktor 
keluarga, lingkungan dan penalaran anak. Dan peneliti juga menyimpulkan 
bahwa ada dua faktor yang dapat menghambat perkembangan sosial 
emosional anak, yaitu: Egosentri
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa penelitian peran guru dalam 
pengembangan aspek sosial emosional anak usia dini melalui penanaman 
nilai-nilai agama di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo adalah 
sebagai berikut: 
1. Perkembangan sosial emosional di RA Cahaya Insani Bohar Taman 
Sidoarjo, cukup baik karena untuk aspek simpati anak dapat 
menghargai orang lain, aspek toleransi anak mengenal tata krama dan 
sopan santun kepada guru ataupun temannya, aspek empati anak 
mampu mendengarkan omongan orang lain, dan aspek kerja sama anak 
selalu aktif dalam bekerja kelompok saat dikelas.  
2. Peran guru dalam mengembangkan aspek sosial emosional untuk anak 
usia dini di RA Cahaya Insani Bohar Taman Sidoarjo dengan cara 
memberikan perhatian kepada anak saat melakukan kegiatan, dengan 
adanya bimbingan langsung dengan anak, selalu memotivasi anak agar 
selalu semangat dalam belajar. 
B. Saran 
Setelah memperhatikan beberapa kesimpulan yang telah dikemukakan, 
maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 
 1.  Kepala sekolah hendaknya lebih melakukan komunikasi kepada guru-guru 
dan mengarahkan guru-guru tersebut dalam menjalankan perannya dan 
mengatasi kesulitan dalam sosial emosional anak.  
2. Kepada setiap guru hendaknya lebih memperhatikan siswa-siswanya dan 
menjalankan peran-perannya secara maksimal agar siswa RA Cahaya 
Insani Bohar Taman Sidoarjo dapat berkembang sosial emosional dengan 
baik. 
 3. Kepada siswa agar lebih mengembangkan kemampuan sosial emosional 
agar hubungan antar teman sebaya maupun dengan lingkungan dapat 
berjalan dengan baik. 
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